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ABSTRAK 

Karakter seseorang tidak tumbuh secara instan sekaligus, melainkan butuh 

pengajaran yang bertahap dan berkesinambungan. Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga 

khususnya tentang kepedulian terhadap sesama. Karena hubungan sosial antar 

sesama manusia juga menjadi salah satu tugas sekolah untuk mendidik dan 

menumbuhkan karakter yang baik pada diri peserta didik. Penelitian ini juga 

berhubungan dengan hadis Riwayat Abu> Da>wud nomor indeks 4946 tentang 
anjuran saling membantu dan meringankan beban orang lain. Hadis ini menjadi 

pedoman Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga dalam pendidikan karakter. 

 Tiga pertanyaan dalam penelitian diajukan sesuai dengan tujuan 

penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis 

deskriptif, sedangkan metode pengumpulan data pertama yaitu dengan takhrij al-

hadis, i’tibar al-hadis, kritik sanad dan juga matan hadis. Pengumpulan data kedua 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode guru 

dalam menumbuhkan karakter kepedulian sosial siswa berbeda-beda tiap individu, 

setiap guru memiliki kekhasan masing-masing baik secara verbal maupun non-

verbal. Program yang dilakukan beragam, praktek setiap kegiatan kepedulian 

sosial juga berbeda-beda. Namun tetap saja pada intinya sesuai dengan kandungan 

hadis yang telah menjadi acuan sekolah tentang keshalehan sosial. 

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Hadis Riwayat Abu> Da>wud.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam memiliki karakteristik yang khas yang membedakannya dengan 

agama-agama lain. Dari segi bahasa, Islam berasal dari Bahasa Arab salima yang 

berarti selamat, damai dan sentosa. Kata salima diubah menjadi aslama yang 

berarti berserah diri pada kedamaian. Sedangkan pengertian Islam menurut istilah 

ialah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan melalui Nabi Muhammad 

SAW sebagai Rasul.1 

Dua sumber ajaran dalam Islam ialah Alquran dan Hadis. Setiap muslim 

berpegang teguh dan mengamalkan apa yang telah disebutkan di dalamnya. 

Alquran adalah firman Allah yang membacanya bernilai ibadah dan diturunkan 

secara bertahap kepada Nabi Muhammad SAW sebagai utusanNya.2 Kedudukan 

hadis sebagai sumber ajaran Islam di samping Alquran mengharuskan umat Islam  

konsisten berpegang teguh dan mengamalkannya sebagai pedoman dalam 

beragama dan berkehidupan dalam masyarakat.  

Cukup banyak petunjuk dalam Alquran yang memerintahkan manusia 

patuh terhadap petunjuk Nabi Muhammad, salah satunya ialah Alquran Surah Al-

H}asyr ayat 7 yang berbunyi:  

                                                             
1 Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A., Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 61-64.  
2Manna>’ Al-Qat}t}a>n, Maba>h>i>th fi> ‘Ulu>m Al-Qur’an(Surabaya: Al-Hidayah, 1973), 20-21.  
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سُولُ فخَُذوُهُ وَمَا نهََاكُمْ عَنْهُ فاَنْتهَُوا3  وَمَا آتاَكُمُ الرَّ

Artinya: Apa yang diberikan oleh Rasul kepadamu, maka hendaklah kamu 

menerimanya, dan apa yang dilarangnya bagimu, maka hendaklah kamu 

meninggalkannya.4 

 

Sesuai petunjuk di atas, selain Alquran, jelas bahwa hadis adalah sumber ajaran 

Islam. Seseorang yang menolak hadis berarti menolak petunjuk Alquran..5 

Sesuai juga dengan sabda Rasul: 

لووا ترََكْتُ فِيكُمْ أمَْرَيْنِ لَ »عليه وسلم قاَلَ:  أنََّهُ بلَغَهَُ أنََّ رَسُولَ اللهِ صلى الله ِِ َ نْ ت
 مَا تمََسَّكْتمُْ بهِِمَا: كِتاَبَ اللهِ وَسُنَّةَ نبَِي هِِ 6

 
Rasulullah bersabda: “Telah aku tinggalkan untuk kalian dua perkara yang tidak 

akan sesat kalian selama berpegangteguh pada keduanya: Kitabullah dan Sunnah 

Nabi-Nya.” 

 

Secara umum pengertian hadis yaitu sesuatu yang datang dari Rasulullah, 

baik itu perkataan, perbuatan atau taqrirnya, termasuk sifat-sifatnya.7 Ada juga 

yang menjelaskan bahwa hadis adalah segala yang diperintahkan, dilarang, atau 

yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, 

maupun persetujuan beliau terhadap segala sesuatu yang dilakukan oleh para 

sahabat (taqrir).8Hadis adalah implementasi Alquran  secara nyata yang 

dicontohkan langsung oleh Rasulullah SAW karena beliau adalah yang paling 

                                                             
3Al-Qur’a>n, 59: 7. 
4 Alqur’an Tajwid Terjemah Tafsir untuk Wanita (Bandung: Marwah, 2009), 546.  
5Prof. Dr. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 

7-9.  
6Ma>lik bin Anas, Muwat}t}a’ (Ima>r>at: Abu> z}abiy, 1425 H), juz 5 hal. 1323 nomor indeks 3338.  
7M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: PT Angkasa, 1991),  3. 
8M.Ajjaj  al-Khat}ib,  Ushul  al-Hadis/Pokok-Pokok   Ilmu  Hadis,  terj.  M. Qodirun   Nur  dan 

Ahmad Mushafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), 8. 
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memahami Alquran. Setiap yang dikatakan dan dilakukan oleh Rasulullah SAW 

adalah aktualisasi ajaran Alquran yang kemudian tertuang dan disebut hadis.9 

Hadis sebagai pengambilan hukum yang kedua setelah Alquran  

merupakan sesuatu yang penting dalam menata kehidupan untuk manusia, baik 

tatanan sosial maupun dalam praktek spiritual kepada Allah SWT, tingkah laku 

manusia yang belum dibuat dan ditegaskan cara pengamalannya dan ketentuan 

hukumnya dalam Alquran  hendaknya dicarikan solusinya dalam hadis.10Sebagai 

sumber aturanprimerpada ajaran Islam yang selalu dijadikan panduanhidup 

umatnya, Alquran dan hadis tidakbisa dipisahkan antara satu sama lain. Apabila 

Alquran berisi ajaran-ajaran yang masih bersifat umum, maka hadis berfungsi 

menjadi penjelas dan perinci hal-hal yang belum terterapada Alquran atau yang 

disebut mubayyin dari Alquran.11 Oleh sebab itu antara hadis dan Alquran 

memilki keterhubungan yang erat dan tidak bisa berjalan sendiri-sendiri karena 

untuk memahami alquran yang utuh butuh pemahaman hadis pula, begitupun 

sebaliknya.12 

Tugas utama atau misi setiap Rasul ialah untuk menyempurnakan akhlak 

manusia, menjadikan manusia sebagai umat terbaik yang ada di dunia dan 

membantu manusia menuju  Tuhannya, sama halnya dengan misi yang dibawa 

                                                             
9Yu>su>f al-Qard}awi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW.terj. Muhammad al Baqir (Bandung: 

Penerbit: Karisma, 1997) cet. V, 17. 
10Fatchur Rahman, Ikhtis}ar Mus}t}alah}ul Hadith (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 15.  
11Ibid., 53. 
12 Prof. Dr. H. Zainul Arifin, MA, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka Al-

Muna, 2014), 44-45.  
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Rasulullah SAW.13 Sebaik-baik umat bukan hanya manusia yang senantiasa 

beribadah kepada Allah, tetapi juga yang baik budi pekertinya. Di dalam Islam 

juga telah disinggung mengenai keseimbangan hubungan manusia dengan 

Tuhannya dan hubungan manusia dengan manusia yang lain. Hal ini tidak dapat 

dinafikan karena manusia ialah makhluk sosial. Artinya manusia memerlukan 

orang lain dan tidak dapat hidup sendiri. Islam adalah agama yang memberikan 

perhatian dalam keseimbangan hidup baik itu ibadah atau muamalah. Islam 

membahas dan mengajarkan manusia untuk memberikan perhatian yang sama 

besarnya baik itu dalam hubungan manusia atau ritual ibadah kepada Tuhannya. 

Secara khusus Islam lebih banyak menyinggung hubungan sosial dari pada 

ritual.14 

Manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk menanamkan sifat peduli 

sosial terhadap sesama karena ibadah itu bukan hanya sebatas ritual saja, bahkan 

bisa saja pada kebaikan sosial mengandung nilai-nilai ibadah ritual. Allah 

berfirman dalam Alquran Surat Al-Ma>idah ayat 2:  

 

ثمِْ وَالْعدُْوَانِ وَاتَّقُ  وا اللَّهَ ِنَِّ وَتعَاَوَنوُا عَلىَ الْبرِ ِ وَالتَّقْوَى وَلََ تعَاَوَنوُا عَلىَ الِْْ

 اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقاَبِ 15

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.16 

                                                             
13Kamran As’ad Irsyady dan Muhlifa Wijayanti, Membangun Keluarga Qur’ani (Jakarta: 

AMZAH, 2005), 382.  
14 Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A., Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 54.  
15Al-Qur’a>n, 5:2. 
16Alqur’an Tajwid Terjemah Tafsir untuk Wanita (Bandung: Marwah, 2009), 106.  
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Begitu pentingnya hubungan manusia dengan sesama sehingga Islam 

memberi apresiasi yang besar bagi manusia yang mempunya empati dan rasa 

saling mengasihi terhadap sesama. Salah satu sikap sosial yang diajarkan dalam 

Islam ialah saling mengasihi, saling membantu, saling memberi dan tidak 

menyebabkan kesusahan terhadap sesama karena sesungguhnya setiap muslim itu 

bersaudara dan saling menguatakan satu sama lain. Ada banyak hadis yang 

mengatur bagaimana hubungan manusia dengan insan yang lain, dengan 

tetangganya, kaum dhuafa, anak yatim dan lain sebagainya. Manusia dianjurkan 

saling memberi dan tolong menolong, sebagaimana hadis yang menjelaskan 

tentang perumpamaan orang yang suka bersedekah dan orang yang pelit. 

Rasulullah bersabda:  

 حَدَّثنَاَ مُوسَى، حَدَّثنَاَ وُهَيْبٌ، حَدَّثنَاَ ابْنُ طَاوُسٍ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ رَضِيَ 

قِ، كَمَثلَِ »اللَّهُ عَنْهُ، قاَلَ: قاَلَ النَّبيِو صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ:  مَثلَُ البخَِيلِ وَالمُتصََد ِ

 «رَجُليَْنِ، عَليَْهِمَا جُبَّتاَنِ مِنْ حَدِيدٍ 

ناَدِ، أنََّ  حْمَنِ حَدَّثهَُ: أنََّهُ وحَدَّثنَاَ أبَوُ اليمََانِ، أخَْبرََناَ شُعيَْبٌ، حَدَّثنَاَ أبَوُ الز ِ عَبْدَ الرَّ

سَمِعَ أبَاَ هرَُيْرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، أنََّهُ سَمِعَ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ يقَوُلُ: 

مَا ِِلىَ ترََاقيِهِمَا، ثدُِي هِِ ا جُبَّتاَنِ مِنْ حَدِيدٍ مِنْ مَثلَُ البخَِيلِ وَالمُنْفِقِ كَمَثلَِ رَجُليَْنِ عَليَْهِمَ »

ا المُنْفِقُ فلَاَ ينُفِْقُ ِِلََّ سَبغَتَْ أوَْ وَفرََتْ عَلىَ جِلْدِهِ، حَتَّى تخُْفِيَ بنَاَنهَُ وَتعَْفوَُ أثَرََهُ  ، فأَمََّ

ا البخَِيلُ فلَاَ يرُِيدُ أنَْ ينُفِْقَ شَيْئاً ِلََِّ لزَِقتَْ كُلو حَلْقةٍَ مَكَانهََا، فهَُ  عهَُا وَلََ وَأمََّ وَ يوَُس ِ

 17«تتََّسِعُ 

Telah menceritakan Mu>sa>, telah menceritakan Wuh}aib, telah menceritakan Ibnu 

T}awus dari ayahnya dari Abu> Hurairah r.a, Rasulullah bersabda: Perumpamaan 
orang yang pelit dengan orang yang bersedekah seperti dua orang yang memiliki 

baju besi. Dan telah menceritakan Abu> al-Yama>n, telah mengabarkan 

Syuaib,telah menceritakan Abu> al-Zina>d bahwa Abdur al-Rahman memceritakan 

kepadanya bahwa ia mendengar Abu> Hurairah mendengar Rasulullah 

                                                             
17 Al-Bukhari, S}ah}ih} Al-Bukha>ri (Bairut: Da>r T}auqi Al-Naja>h}, 1422 h), juz 2 hal. 115 nomor 

indeks 1443.  
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bersabda:Perumpamaan orang yang pelit dengan orang yang bersedekah seperti 

dua orang yang memiliki baju besiyang apabila dipakai menutupi dada hingga 

selangkangannya. Orang yang bersedekah, dikarenakan sedekahnya ia merasa 

bajunya lapang dan longgar di kulitnya. Sampai-sampai ujung jarinya tidak 

terlihat dan baju besinya tidak meninggalkan bekas pada kulitnya. Sedangkan 

orang yang pelit, dikarenakan pelitnya ia merasakan setiap lingkar baju besinya 

merekat erat di kulitnya. Ia berusaha melonggarkannya namun tidak bisa.18 

 

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan pengajaran dan 

pendidikan, baik di rumah, sekolah maupun di masyarakat secara langsung. 

Pendidikan dibutuhkan untuk menanamkan karakter dan watak dalam diri. 

Pendidikan adalah kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap individu yang 

mempengaruhi perkembangan fisik, daya jiwanya, sosial dan moralitas. 

Pendidikan adalah kekuatan yang mempengaruhi kemampuan, kepribadian diri 

dalam hubungannya dengan sesama, lingkungan, serta Tuhannya.  

Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan  kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, jika pendidikan tidak mampu 

membentuk watak bisa dikatakan pendidikan tersebut tidak berfungsi dengan 

baik. Watak atau karakter tidak terbentuk dalam waktu singkat tetapi berkembang 

melalui tahapan-tahapan dimana manusia memiliki hak untuk mengembangkan 

dirinya melalui pendidikan.  

Pendidikan karakter peduli sosial menjadi hal penting dalam pengajaran di 

sekolah dengan harapan agar terbentuk siswa yang dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya. Pendidikan di sekolah belum dikategorikan sukses apabila 

siswanya hanya pintar dalam hal akademik saja namun tidak mempunyai sikap, 

                                                             
18Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Kitab Shahih Bukhari (Lidwa Pusaka, 2018) Nomor Indeks 

1443. 
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akhlak dan berbudi pekerti yang baik. Sehingga pendidikan kepedulian sosial 

menjadi tugas berat bagi setiap sekolah. Sikap sosial yang diharapkan ialah sifat 

disiplin, ramah, berbudi pekerti yang baik, menjaga ucapan baik, sopan dan saling 

membantu. Karakter sosial siswa yang baik perlu ditanamkan dalam diri siswa 

sejak kecil karena kepintaran saja tidak cukup menjadikan siswa bisa 

bersosialisasi dengan baik.  

Sekolah menjadi tempat pengajaran yang paling banyak diminati oleh 

setiap individu baik itu sekolah negeri maupun swasta juga madrasah-madrasah 

atau pesantren. Sekolah juga menjadi tempat menumbuhkan karakter sosial siswa 

tidak hanya mencetak siswa yang pintar karena sekolah adalah tempat kedua yang 

menjadi lahan siswa untuk belajar selain di rumah dan lingkungan sekitar. 

Sekolah madrasah yang bukan negeri selalu dipandang sebagai tempat dimana 

mengajarkan siswanya tentang spiritualitas ibadah hubungan manusia dengan 

Tuhannya. Kebanyakan masyarakat sekitar hanya sedikit mengetahui dan telah 

menganggap sekolah madrasah dengan pendidikan agama saja seperti Bahasa 

Arab, Aqidah dan Fiqih. Artinya hanya menanamkan karakter siswa kepada 

hubungannya dengan Tuhannya sebatas ibadah saja. Padahal di dalam Islam telah 

dianjurkan untuk menyeimbangkan hubungan kepada Allah dan sesama manusia. 

Selain itu, kesadaran tolong menolong masyarakat di sekitar tempat tinggal siswa 

sekolah tersebut masih kurang terlihat sehingga perlu perhatian yang lebih. Orang 

tua siswa juga cenderung berlomba-lomba dalam prestasi akademik anak-anaknya 

dan sedikit perhatian dalam hal pendidikan karakter sosial sang anak. Kesibukan 

orang tua yang bekerja juga menyebabkan para orang tua kurang memberikan 
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pendidikan karakter sosial dan teladan kepada anak-anaknya.  Oleh sebab itu 

peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana pendidikan sosial di madrasah yang 

telah dicap sebagai tempat mengasah spiritual saja. Salah satu madrasah yang 

ingin diteliti lebih dalam ialah Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga yang berada 

di Dusun Morpenang Desa Larangan Luar Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan. Peneliti juga ingin mempelajari lebih dalam bagaimana pelaksanaan 

kegiatan pendidikan karakter kepedulian sosial dan prakteknya dalam kehidupan. 

Salah satu hadis yang dijadikan pedoman oleh peneliti ialah hadis dalam kitab 

Sunan Abu> Dawud nomor indeks 4946 yang berbunyi:  

قاَلََ: حَدَّثنَاَ أبَوُ مُعاَوِيةََ، قاَلَ: عُثمَْانُ حَدَّثنَاَ أبَوُ بكَْرٍ، وَعُثمَْانُ، ابْناَ أبَيِ شَيْبةََ الْمَعْنىَ 

، ح وحَدَّثنَاَ وَاصِلُ بنُْ عَبْدِ الْْعَْلىَ، حَدَّثنَاَ أسَْباَطٌ، عَنِ الْْعَْمَشِ،  ازِيو وَجَرِيرٌ الرَّ

ثتُْ عَنْ أبَيِ صَالِحٍ ثمَُّ اتَّفقَوُا  -عَنْ أبَيِ صَالِحٍ،  عَنْ أبَيِ  -وَقاَلَ وَاصِلٌ: قاَلَ: حُد ِ

ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  مَنْ نفََّسَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ »هرَُيْرَةَ عَنِ النَّبيِ 

الدونْياَ، نفََّسَ اللَّهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يوَْمِ الْقِياَمَةِ، وَمَنْ يسََّرَ عَلىَ مُعْسِرٍ، يسََّرَ اللَّهُ 

يْهِ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، وَمَنْ سَترََ عَلىَ مُسْلِمٍ سَترََ اللَّهُ عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، عَلَ 

 19«وَاللَّهُ فيِ عَوْنِ الْعبَْدِ مَا كَانَ الْعبَْدُ فيِ عَوْنِ أخَِيهِ 

 
Telah menceritakan Abu> Bakar dan ‘Uthma>n(keduanya putra Abu> Syaibah) 

mereka berkata: telah menceritakan Abu> Mu’a>wiyah, dan Jari>r al-Ra>zi>dan telah 

menceritakan Wa>s}l bin Abdu al-A’la>, telah menceritakan Asba>t}, dari A’masy dari 

Abi S}a>lih dari Abu> Hurairah r.a dari Nabi Muhammad SAW bersabda: Barang 

siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan dunia, Allah akan 

melapangkan dari salah satu kesusahan di hari kiamat. Barang siapa 

meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan penderitaannya di 

dunia dan akhirat. Barang siapa menutup aib seorang muslim, Allah akan 

menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang hamba 

selama hamba itu mau menolong saudaranya.20 

 

                                                             
19 Abu Dawud, Sunan Abi> Da>wud (Riyad}: Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nasyri wa al-Tauri>’, 275 H), 

894.  
20Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Kitab Sunan Abu Dawud (Lidwa Pusaka, 2018) Nomor Indeks 

4946 
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Karakter siswa tidak tumbuh dengan sendirinya dan secara instan, perlu 

upaya dan usaha untuk menumbuhkan rasa kepedulian sosial sejak dini. Apalagi 

saat ini, rasa kepedulian antar sesama sangat dibutuhkan. Karena seiring 

berjalannya waktu, rasa kepedulian antar sesama perlahan luntur terkikis oleh 

teknologi dan trendi. Manusia terlalu fokus dengan hidupnya sendiri dan 

meninggalkan orang-orang di sekitarnya. Sehingga pada saat seperti ini 

dibutuhkan pendidikan sosial artinya ilmu pengetahuan sosial yang digali dari 

nilai-nilai agama. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian lebih 

mendalam bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial di madrasah 

tersebut?, bagaimana kegiatan dan upaya guru dalam madrasah untuk 

meningkatkan karakter kepedulian sosial siswa?, bagaimana praktek dari 

pendidikan karakter peduli sosial dalam kehidupan sesuai dengan kandungan 

hadis riwayat Abu> Dawud nomor indeks 4946?,  Maka kesimpulan judul dalam 

penelitian ini adalah Menumbuhkan Karakter kepedulian Sosial(Kajian 

Living Hadith Riwayat Abu> Da>wud 4946 di Madrasah Tsanawiyah Sunan 

Kalijaga Desa Larangan Luar Pamekasan) 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat beberapa identifikasi masalah yang 

berhubungan dengan kepedulian sosial yaitu: 

1. Kesadaran tolong-menolong masyarakat di sekitar tempat tinggal siswa 

kurang terlihat sehingga cenderung acuh dan tidak peduli. Sehingga perlu 

pendidikan kepedulian sosial sejak kecil. 
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2. Pendidikan karakter kepedulian sosial di sekolah masih dianggap tabu oleh 

sebagain masyarakat khususnya anggapan masyarakat terhadap sekolah 

madrasah.  

3. Orang tua siswa cenderung berlomba-lomba dalam prestasi akademik 

putra putrinya dan mengesampingkan pendidikan karakter kepedulian 

sosial anaknya. 

4. Pendidik karakter utama siswa yaitu orang tua belum mampu memberikan 

pendidikan karakter dengan baik karena mayoritas orang tua sibuk 

mencari nafkah. Orang tua kurang dalam memberikan contoh atau teladan 

kepada anaknya. 

5. Kegiatan sosial dan pendidikan karakter peduli sosial di sekolah masih 

dianggap kurang karena kebanyakan sekolah lebih menfokuskan siswanya 

pada prestasi akademik dan berlomba-lomba menjadi sekolah yang 

mencetak siswa-siswi yang pintar.  

6. Anggapan masyarakat tentang sekolah madrasah hanya terfokus pada 

pendidikan keagamaan(spiritual) dan melebelkan madrasah dengan 

pendidikan agamis.  

Melihat luasnya  pendidikan karakter sosial tersebut, maka penelitian ini 

difokuskan pada cara menumbuhkan karakter kepedulian sosial siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga, bagaimana upaya dan strategi guru dalam 

membentuk karakter kepedulian sosial siswa, dan bagaimana praktek atau 

kegiatan kepedulian sosial sesuai dengan kandungan hadis riwayat Abu>Da>wud 

nomor indeks 4946 dalam kehidupan. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan alasan penelitian dan batasan masalah di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis riwayat Abu> Dawud nomor 

indeks 4946? 

2. Bagaimana program di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga dalam 

menumbuhkan karakter kepedulian sosial siswa? 

3. Bagaimana praktek kegiatan dari pendidikan karakter kepedulian sosial di 

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah:  

1. Untuk menemukan kualitas dan kehujjahan hadis riwayat Abu> Dawud 

nomor indeks 4946.  

2. Untuk mendeskripsikan upaya dan strategi guru di Madrasah Tsanawiyah 

Sunan Kalijaga guna menumbuhkan karakter kepedulian sosial siswanya.  

3. Untuk mendeskripsikan praktek dan kegiatan dari pendidikan karakter 

kepedulian sosial di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi 

pembaca terkait dengan keilmuan hadis. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
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memberikan pemahaman dan kesadaran terhadap pendidik khususnya mengenai 

nilai sosial agar visi misi sekolah terkait pendidikan sosial terlaksana serta 

menyadari hubungan antar sesama manusia juga menjadi salah satu komponen 

penting dalam suatu kehidupan.  

2. Secara Praktis 

Dapat memberikan pengertian bahwa dalam menjalin hubungan kehidupan, 

selain hubungan antara manusia dan Tuhannya sebagai hamba yang mengabdi 

sepenuhnya, juga ada hubungan antara manusia satu dengan manusia lain yang 

perlu dijalankan sebagai bentuk kepedulian atau menjalin silaturahmi sesuai 

kebutuhan. Di samping itu, pendidikan karakter sosial sangat dibutuhkan sebagai 

bentuk pengaplikasian dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga tidak hanya 

teori yang didapat ketika di sekolah atau madrasah. 

F. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini yang menjadi salah satu objeknya ialah hadis, 

sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai kualitas hadis baik itu sanad 

maupun matannya. Kaidah keshahihan hadis ialah sebagai berikut:  

Sanad bersambung, seluruh perawi dalam sanad bersifat adil dan d}abit, terhindar 

dari syadz dan ‘illat(cacat).21 Mengenai kerangka dalam penelitian hadis ini yaitu 

meliputi: takhrij al-hadis, i’tibar al-sanad, kritik sanad dan matan hadis.  

Takhrij hadis menurut Mahmud al-Tahhan ialah:  

                                                             
21 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), 111 dapat 

dilihat juga pada penulis yang sama, Metodologi Penelitain Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 

64-65.  
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“Menunjukkan tempat hadis pada kitab-kitab sumber aslinya ketika hadis 

diriwayatkan secara lengkap dengan sanadnya, kemudian menjelaskan nilainya 

jika diperlukan.”22 

Ada tiga alasan utama betapa pentingnya takhrij hadis yaitu: pertama, untuk 

mengetahui asal hadis yang akan diteliti. Kedua, untuk mengetahui seluruh 

riwayat bagi hadis yang akan diteliti. Ketiga, untuk mengetahui adanya sya>hid 

atau tawa>bi’ sanad dari hadis yang diteliti.23Sya>hid adalah hadis yang sama 

dalam matannya yang diriwayatkan dari jalur sahabat yang lain.24 

Untuk menganalisis kualitas sanad maka perlu melakukan langkah-

langkah yaitu: pertama, I’tibar sanad. I’tibar adalah menyertakan dan meneliti 

seluruh jalur sanad dari hadis yang diteliti sehingga diketahui jelas  nama-nama 

periwayatnya, dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing 

periwayat dari jalur sanad lain yang bersangkutan. kedua, melakukan Jarh{ wa al-

Ta’di>l yaitu meneliti  setiap keadilan perawi. Barulah langkah terakhir yaitu 

menyimpulkan kualitas sanad hadis tersebut apakah sahih atau daif.25 

Sedangkan untuk meneliti kesahihan matan hadis, Salahuddin al-Adlabi 

mengatakan bahwa tolak ukur untuk penelitian matan terdiri dari empat hal, 

diantaranya adalah tidak bertentangan dengan nas Alquran, hadis sahih lainnya, 

                                                             
22Mahmud Tahhan, Metode Takhrij al-Hadis dan Penelitian Sanad Hadis, terj. M. Ridlwan Nasir 

dan Khamim (Surabaya: IMTIYAZ, 2015), 4.  
23Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: TH 

Press, 2009), 32-33.  
24Ramli Abdul Wahid dan Husnel Anwar Matondang, Kamus Lengkap Ilmu Hadis (Medan: 

Perdana Publishing, 2015), 227.  
25 Suryadi dan Muhammad al-Fatih, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 98. 
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dengan akal sehat dan susunan pernyataannya menunjukkan sabda kenabian.26 

Selanjutnya penelitian ini akan dilanjutkan pada pembahasan strategi dan upaya 

dalam menumbuhkan karakter kepedualian sosial juga kajian terhadap praktek 

kegiatan sesuai dengan kandungan hadis riwayat Abu> Dawud nomor indeks 4946.  

G. Telaah Pustaka 

Mengenai penelitian yang terdahulu, penulis merasa bahwa belum terdapat 

penelitian yang membahas tentang pendidikan karakter kepedulian sosial di 

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga khususnya kajian living hadisnya. Namun 

ada beberapa tulisan yang serupa tapi tidak sama yaitu:  

Strategi Pembelajaran dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa di Kelas V 

MIN 2 Bandar Lampung, skripsi karya Rosidah Program Studi PGMI UIN Raden 

Intan Lampung yang diterbitkan pada yahun 2019. Penelitian ini membahas 

tentang cara guru memberikan pendidikan sosial secara umum dengan 

pembiasaan, kerja kelompok, memberi teladan dan hukuman kepada siswanya.  

Pendidikan Karakter dalam Perspektif  Hadis Nabi SAW, tugas individu 

karya Liliek Channa Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Penelitian ini membahas tentang konsep pendidikan karakter dalam 

hadis Nabi melalui pemahaman secara tekstual dan kontekstual serta 

mengungkapkan relevansi hadis-hadis Nabi dalam perspektif pendidikan karakter 

pada masa sekarang.  

Pesantren dan Pendidikan Karakter Bangsa, tugas individu karya Nur 

Kholis mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini membahas tentang 

                                                             
26Ibid., 148. 
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prospek masa depan pesantren dalam aspek pendidikan karakter serta kesiapan 

pesantren dalam menghadapi tantangan yang berhubungan dengan karakter 

bangsa.  

Menanamkan Nilai Karakter Peduli Lingkungan Melalui Pendidikan 

Lingkungan Hidup, tulisan karya Lilik Nofijantie Dosen Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Tulisan ini awalnya berasal dari hasil 

seminar internasional untuk memperingati haflah FTK ke-25 yang kemudian 

disajikan dalam bentuk karya tulis. Tulisan ini membahas tentang pendidikan 

dengan cara mencintai lingkungan hidup sehingga bisa menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan hidup.  

Dari beberapa tulisan yang telah disebutkan, penulis merasa tidak ada penelitian 

yang membahas topik yang sama dengan penelitian ini. Karena penelitian ini 

terfokus pada kajian living hadis dan upaya menumbuhkan karakter kepedulian 

sosial di Madrasah juga kajian terhadap praktek dan kegiatan yang ada.  

H. Metodologi Penelitian 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Secara garis besar penelitian dikategorikan menjadi dua hal, yaitu 

kuantitatif dan kualitatif. Kualitatif menurut Jhon W.Creswell adalah 

pendekatan dalam sebuah penyelidikan atau penelitian yang dibentuk atau 

disajikan dengan bentuk kata-kata,melaporkan pandangan informan dengan 

rinci dan disusun dalam sebuah latar ilmiah sesuai dengan masalah sosial 

berdasarkan penciptaan gambar holistik. Menurut Sanapiah Faisal dari IKIP 

Malang, pendekatan kualitatif berkaitan erat dengan sifat unik dari realitas 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 

sosial dan dunia tingkah laku manusia itu sendiri.27 Penelitian tentang 

pendidikan sosial di Madrasah Sunan Kalijaga ini adalah penelitian dengan 

pendekatan kualitatif yang hasilnya akan disajikan secara deskriptif. Peneliti 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penelitiannya secara akurat, oleh 

sebab itu penelitian ini dikatakan penelitian kualitatif deskriptif.  

2. Sumber Data 

Pada penelitian ini yang menjadi sumber data ialah: 

a. Sumber data primer, berupa kitabSunan Abu> Da>wud, Kitab Tahzi>b al-

Tahz>ib karya Ibnu Hajar al-Asqalany, dan Kitab Tahdzi>b al-Kama>l karya 

Yusuf bin al-Zaki Abdurrahman al-Mizi.  

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber-sumber yang berasal dari kitab-kitab 

hadis lain,  buku-buku dan jurnal yang berhubungan dengan objek.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang berhubungan dengan otentisitas 

hadis yaitu:  

Pertama, Takhri>j al-Hadi>s bi al-Alfa>z},yaitupencarianhadis pada sumbernya 

sehingga diketahui secara lengkap sanad dan matannya. Pada penelitian ini, 

terlebih dahulu mencari sumber hadis dengan menggunakan software al-

Maktabah al-Sya>milah dan Jawa>mi’ al-Kali>mmenggunakan lafadz yang 

sesuai. Setelah mendapatkan informasi mengenai hadis tersebut kemudian 

mencari pada kitab hadis yang telah disebutkan Sehingga dapat diketahui 

                                                             
27 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), 2-3.  
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dari kitab mana saja hadis itu ditemukan.  

Kedua, melakukan I’tib>ar. I’tiba>r bertujuan untuk menghimpun dan 

mencatat seluruh sanad hadis. I’tiba>r yaitu menyelidiki dengan menyertakan 

sanad-sanad yang lain, di mana pada bagian mata rantai sanadnya 

ditemukan hanya ada seorang perawi, dan dengan menyertakan mata rantai 

sanad hadis yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah terdapat perawi 

yang lain ataukah  tidak.  Dengan   melakukan   i’tiba>r  tersebut,  maka  

akan terlihat dengan jelas mengenai seluruh jalur sanad hadis yang akan 

diteliti.28 Jadi kegunaani’tiba>r adalah untuk mengetahui keadaan sanad 

hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung berupa 

periwayat yang berstatus muttabi’ atau sya>hid.29 

Ketiga, analisis sanad hadis, yaitu dengan meneliti ketersambungan sanad, 

kualitas rawi (kapasitas keilmuan dan integritas para periwayat), dan ada 

atau tidaknya syaz dan ‘illat. Selain itu juga  akan  digunakan  teori  al-jarh} 

waal-ta’di>l.30Perlu ditegaskan bahwa sanad yang akan dianalisis adalah 

sanad hadis yang menjadi sampel, bukan semua jalur sanad yang ada dalam 

i’tiba>r. 

Keempat, analisis matan hadis, yaitu dengan cara meneliti matan hadis 

apakah terdapat syadz maupun ‘illat dan membandingkan matanhadis yang 

ditemukan serta melakukananalisa terhadap matan-matan yang ditemukan. 

Dalam hal ini disebut dengan ma’anil hadis, yaitu menganalisa makna yang 

                                                             
28Muhammad Ma’shum Zein, Ulumul Hadis & Musthalah Hadis(Jombang: Darul Hikmah, 2008), 

190. 
29Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2013), 124. 
30Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 74. 
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terkandung dalam sebuah teks hadis serta melakukan perbandingan-

perbandingan dari sumber-sumber lainnya.  

Kelima, mengambil simpulan (natijah) terhadap hasil penelitian kualitas 

hadis baik dari segi sanad maupun matannya. Simpulan ini penting sebagai 

penjelas status hadis dari segi matan maupun sanad. 

   Selanjutnya teknik pengumpulan data menganai objek yang kedua. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber 

dan berbagai cara. Supaya data dan informasi dapat dipergunakan dalam 

penalaran, data dan informasi harus merupakan fakta.31 Pengumpulan data 

pada penelitian ini diperoleh dari natural setting dan sumber data primer. 

Selain itu juga menggunakan tiga teknik dalam mengumpulkan data yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

a. Observasi  

        Observasi menurut Nasution adalah dasar dari ilmu pengetahuan 

karena para ilmuwan hanya bisa bicara sesuai fakta dan kenyataan yang ada 

sesuai dengan hasil pengematannya.Observasi menurut Suharsimi 

Arikuntho adalah pengamatan terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indra. Proses pengumpulan data observasi dibedakan menjadi 

observasi berperanserta dan observasi nonpartisipan.32 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

nonpartisipan. Sugiyono mengatakan bahwa, observasi  nonpartisipan 

                                                             
31 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), 63.  
32 Ibid, 63-68.  
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adalah pengamatan dimana peneliti tidak terlibat secara langsung melainkan 

sebagai pengamat independen. Peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap kegiatan di lokasi yaitu Madrasah Tsanawiyah Sunan 

Kalijaga yang berada di Desa Larangan Luar guna mengetahui secara 

langsung dan jelas bagaimana proses pendidikan karakter dan prakteknya di 

madrasah tersebut. Observasi dilakukan selama beberapa minggu dengan 

persetujuan kepala madrasah dan para guru yang ada di madrasah.  

b. Teknik wawancara  

Menurut Moleong, Lexy (2002: 135) wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu oleh pewawancara dan orang yang diwawancarai 

melalui tanya jawab untuk bertukar informasi atau ide tentang objek 

tertentu.Wawancara dibedakan menjadi tiga yaitu teknik wawancara 

terstruktur, teknik wawancara semi terstruktur, dan teknik wawancara tidak 

terstruktur.33Data penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara 

semiterstruktur. Menurut Sugiono (2012: 302) wawancara semi terstruktur 

adalah perpaduan antara wawancara bebas dan wawancara terstruktur yaitu 

dengan menggunakan pedoman garis-garis besar pertanyaan yang akan 

disampaikan mengenai topik penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mendapatkan informasi dan 

data langsung dengan melakukan wawancara dengan beberapa guru serta 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga termasuk Kepala Sekolah, 

                                                             
33 Ibid, 68-70.  
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Waka Kurikulum, dan Waka Kesiswaan. Jawaban dari beberapa narasumber 

terkait yang menjadi data dalam penelitian ini sehingga informasi dan data 

yang diterima peneliti benar-benar dari sumber yang terkait di dalamnya. 

c. Teknik dokumentasi  

Menurut Guba dan Lincoln (Moleong, Lexy 2002: 164) Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang digunakan untuk 

melengkapi data. 

Dalam hal ini, peneliti memperoleh data dan informasi dengan 

mengambil dokumentasi di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga secara 

langsung baik dalam bentuk dokumen maupun gambar. Dokumen dan 

gambar yang diambil oleh peneliti adalah sebagai penguat data termasuk di 

dalamnya gambar-gambar kegiatan yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah 

Sunan Kalijaga maupun dokumentasi sekolah. 

4. Metode Analisis Data 

Pada analisis data kualitatif, peneliti merangkai kata-kata dari hasil 

wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk 

dideskripsikan dan dirangkum. Tahapan pengumpulan data pada analisis data 

kualitatif terdiri dari empat tahap yaitu: transkripsi, pengorganisasian data, 

pengenalan dan koding.34 Pendekatan kualitatif dan kuantitatif sangat berbeda 

apalagi dalam penyajian data. Menurut Matthew B. Miles dan Michael 

Huberman mengatakan bahwa analisis kualitatif data yang disajikan 

                                                             
34 Ibid, 92-95.  
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berwujud kata-kata bukan rangkaian angka. Menurut mereka berdua dalam 

analisis kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.35 Reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhaan, 

pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan 

lapangan. Bagian kedua dari analisis adalah penyajian data. Menurut Matthew 

dan Michael penyajian data ialah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bagian terakhir dari analisis ialah menarik kesimpulan dan 

verifikasi.  

I. Sistematika Pembahasan 

Peneliti akan menyajikan hasil peelitian dalam bentuk bab dan sub bab 

agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. Adapun kerangka jelasnya ialah: Bab I 

sebagai pendahuluan meliputi di dalamnya latar belakang,identifikasi dan batasan 

masalah,rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian,kerangka 

teoritik,telaah pustaka,metodologi penelitian, dansistematika pembahasan. Bab II 

ialah landasan teori yang akan membahas tentang living hadis,pengertian 

karakter,pengertian kepedulian sosial,urgensi pendidikan karakter kepedulian 

sosial, dantujuan pendidikan karakter kepedulian sosial. Bab III akan membahas 

tentang kualitas dan kehujjahan hadis yang mana di dalamnya termasuk kritik 

sanad dan matan hadis, serta kehujjahan hadis. Sedangkan bab IV akan dibahas 

tentang analisa dan data Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga juga inti/pokok 

                                                             
35 Ibid, 100. 
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dari pembahasan mengenai pendidikan karakter kepedulian sosial serta praktek 

dan kegiatannya. Yang terakhir bab V akan meliputi hasil penelitian berupa 

kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Living Hadis 

 Proses tranmisi pengajaran hadis dan kitab hadis di Indonesia terdiri dari 

beberapa aspek penting di antaranya: pengajaran hadis secara sosiologis 

menyertakan aspek keteladanan yang diperankan oleh kyai, ustadz atau tokoh 

agama yang secara personal menjadi transmitor keshalehan seorang hamba yang 

diidamkan. Para ulama sebagai cultural broker sebagai bentuk resepsi atas hadis 

karena jauhnya perbedaan antara zaman sunnah terhadap zaman sekarang. 

Keragaman praktik hadis secara faktual tidak bisa berdiri sendiri melainkan 

kehadirannya di masyarakat merupakan bentuk praktik atas resepsi hadis yang 

dilakukan ulama.36 

Living secara etimologi adalah bentuk nomina dari verba live, yang artinya 

hidup. Kemudian kata live dirubah menjadi bentuk present participle yang 

kemudian difungsikan sebagai adjective sehingga bermkana “yang hidup”. Atau 

kata live sebagai bentuk verba ditambahi kata “ing” menjadi bentuk gerund 

sehingga berubah dari kata verba menjadi nominal. Namun dalam hal ini tetap 

berfngsi sebagai verba atau dalam bahasa arab dikenal dengan istilah mashdar 

yang beramal seperti fi’il. Fungsi digerundkan agar kata living tidak terikat lagi 

dengan waktu dan kata ganti yang tersimpan sebagai verba. Kata living hadis bisa 

                                                             
36 Subkhani Kusuma Dewi, Fungsi Performatif dan Informatif Living Hadis dalam Perspektif 

Sosiologi Reflektif, Jurnal Living Hadis, Vol. 2, No. 2 Oktober 2017, 182-184.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

 

menggunakan dua istilah yaitu: pertama, The living hadis atau Al-sunnah al 

hayyah artinya sunnah yang hidup. Kedua, Living the sunnah atau Ihya’ al-sunnah 

yang artinya menghidupkan sunnah. Dua istilah ini bagaikan sisi mata uang yang 

tidak bisa dipisahkan. Secara terminologi living hadis dapat diartikan sebagai ilmu 

dengan mengetahui aktivitas dan gejala hadis di masyarakat. Studi tentang living 

hadsis bermula dari praktik-teks, dan bukan sebaliknya. Subjek yang dipelajari 

juga gejala-gejala hadis dan bukan teks hadis. Kajian living hadis secara umum 

dipahami sebagai kajian tentang penanaman ekstraktif dari hadis. Oleh karena itu, 

kajian living hadis bukanlah kajian teks hadis melainkan fenomena. Hakikat ilmu 

living hadis adalah ilmu yang mempelajari hadis di masyarakat, mulai fenomena 

nyata hingga fenomena sosial dan sumber data nya bukan wahyu. Jadi pada 

dasarnya living hadis masih mengkaji hadis tetapi sumber datanya bukan teks 

hadis melainkan fenomena sosial atau alam. 37 

Living hadis sendiri sebenarnya bukanlah hal baru tetapi frase yang 

digunakan adalah baru. Di Indonesia, istilah Living hadis menjadi populer dalam 

buku Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis(2007) karya para pengajar 

Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga. Namun melihat kisah dibalik living hadis, itu 

dipopulerkan dalam artikel Brabaras Metcalf  “Living Hadith in Tablighi 

Jamaah”, tema ini merupakan kelanjutan dari istilah living sunnah. Dan lebih jauh 

lagi adalah praktik para sahabat dan tabi’in dengan tradisi madinah yang 

diprakarsai oleh Imam Malik. Karenanya, kebaruan living hadis adalah frase atau 

                                                             
37Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Quran-Hadis Ontologi, Epistemologi, dan 

Aksiologi(Tanggerang Selatan: Yayasan Wakaf Darus Sunnah, 2019), 20-27.  
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istilah yang digunakan.38 Lebih tepatnya kemunculan living hadis dikelompokkan 

menjadi empat tahap yaitu:  

Pertama, seperti disebutkan di atas, living hadis adalah istilah modern tapi 

secara historis sudah ada sejak zaman dahulu. Misal tradisi madinah, ia menjadi 

living sunnah. Namun makna living hadis tentu saja mempunyai cakupan yang 

lebih luas dibandingkan dengan sunnah yang berarti habitual practice. Kedua, 

penelitian hadis pada awalnya bertumpu pada sanad dan matan tetapi lambat laun 

kajian hadis bertolak pada kajian praktik. Jika pada awalnya kajian hadis seputar 

sanad dan matan hadis maka dikemudian hari bertolak pada kajian praktik di 

masyarakat yang diilhami oleh hadis. Sehingga kajian hadis tidak dapat terwakili 

oleh ma’anil hadis ataupun fahmil hadis karena ma’anil dan fahmil hadis 

bertumpu pada sanad dan matan. Ketiga, jika dalam kajian sanad dan matan 

sebuah hadis harus memiliki standar kualitas hadis seperti shahih, hasan dan dlaif 

tetapi beda halnya dengan kajian living hadis. Living hadis tidak 

mempermasalahkan apakah itu hadis shahih atau hasan, yang penting ia hadis dan 

bukan hadis maudhu’. Pasalnya karena hal demikian sudah menjadi praktik yang 

hidup di masyarakat. Dan praktik yang telah hidup di masyarakat, selama ia tidak 

menyalahi norma-norma maka akan tetap diakui sebagai keragaman praktik atau 

adat oleh masyarakat. Keempat, membuka ranah baru kajian hadis apalagi sejak 

tahun 2000an kajian hadis mengalami titik beku dan titik jenuh, sementara kajian 

matan masih juga bergantung pada kajian sanad hadis. Akhirnya muncullah buku 

Metodologi Living Qur’an dan Hadis pada tahun 2007 oleh Sahiron Syamsuddin 

                                                             
38 Saifuddin Zuhri Qudsy, Living Hadis: Genealogi, Teori dan Aplikasi, Jurnal Living Hadis, Vol. 

1, No. 2 Mei 2016, 179-180.  
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dkk di Prodi Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.39Jadi living hadis 

terfokus pada kajian fenomena praktik, tradisi, ritual atau perilaku yang hidup di 

masyarakat yang memilki landasannya di hadis Nabi.  

  Living hadis memiliki tiga pola yaitu lisan/verbal, tulisan dan 

praktik(nyata). Uraian ini menunjuk pada keberadaan bentuk-bentuk lain yang 

biasa digunakan di satu bidang dan di bidang lain dan terkadang saling berkaitan 

erat. Faktanya, kebiasaan budaya muslim lebih menggejala dari pada dua tradisi 

lainnya, lisan dan tulisan.40 Tradisi tulis menulis sangat penting dalam 

perkembangan living hadis. Tulis menulis tidak hanya sebuah ungkapan yang 

terpampang pada tempat-tempat strategis seperti masjid, sekolah, pesantren dan 

fasilitas umum lainnya. Tradisi tulis menulis juga tradisi yang kuat sebagai 

khazanah khas Indonesia yang bersumber dari hadis Nabi. Tidak semua ungkapan 

yang terpampang adalah hadis atau bisa jadi itu bukanlah hadis namun oleh 

masyarakat dianggap hadis. salah satu contoh yang sering ditemui ialah ungkapan 

“Kebersihan sebagian dari iman”. Tradisi tulis lainnya ialah kaligrafi hadis meski 

tidak sebanyak kaligrafi alquran pada umumnya. Sedangkan tradisi lisan dalam 

living hadis ada seiring berjalannya praktik yang hidup di masyarakat. Contohnya 

seperti bacaan shalat subuh pada hari jum’at dan berbagai bentuk dzikir dan do’a. 

Tradisi praktik dalam living hadis cenderung paling banyak dilakukan oleh kaum 

muslim. Salah satu sebabnya karena didasarkan atas sosok Nabi Muhammad 

SAW dalam mengajarkan islam dan memberi teladan yang baik serta dimensi ini 

masuk dalam ranah fiqih yang lebih memasyarakat dibandingkan ajaran islam 

                                                             
39 Ibid., 180-182.  
40 M. Khairil Anwar, Living Hadis, Jurnal Farabi Vol. 12, No 1 Juni 2015, 74.  
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yang lain, ketiga model tersebut saling berhubungan erat.41Jenis-jenis living hadis 

berdasarkan ranah yang dikaji terdapat tiga hal yaitu kebendaan, kemanusiaan dan 

kemasyarakatan. Aspek kebendaan tidak mengkaji perilaku melainkan benda yang 

diyakini terinspirasi dari hadis. Sedang aspek kamanusiaan yaitu mengkaji 

perbuatan-perbuatan yang bersifat memanusiakan manusia yang biasanya 

berhubungan dengan adab dan karakter yang bersifat kenabian, perbuatan 

personal atau individu yuang disarikan dari hadis juga termasuk pada kategori ini. 

Aspek kemasyarakatan yaitu mengkaji sosial kemasyarakatan, makna budaya, 

tradisi budaya dan adat istiadat yang terinspirasi dari hadis.42 

B. Pengertian Karakter  

Secara bahasa kata karakter berasal dari bahasa Yunani charassein yang 

artinya adalah to angrave(melukis, menggambar) seperti orang yang melukis 

kertas, memahat batu atau metal. Dari asal itulah secara khusus mengartikan 

karakter ialah pola perilaku yang bersifat individual, keadaan moral seseorang. 

Karakter seseorang berhubungan dengan perilaku yang ada di sekitar diriya. 

Karakter yang baik berhubungan dengan tiga hal saling berkaitan, yaitu 

mengetahui yang baik(knowing the good), mencintai yang baik(loving the good), 

dan melakukan yang baik(acting the good). Dengan mengetahui yang baik berarti 

dapat membedakan antara yang baik dan buruk, dapat mengembangkan 

kemampuan untuk menyimpulkan suatu keadaan, sengaja memilih yang baik dan 

                                                             
41 Muhammad Mahfud, Living Hadis: Sebuah Kajian Epistemologis, Jurnal Fikroh, Vol. 11, No. 1 

(2018), 19-26.  
42Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Quran-Hadis Ontologi, Epistemologi, dan 

Aksiologi(Tanggerang Selatan: Yayasan Wakaf Darus Sunnah, 2019), 61-62. 
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melakukannya. Hal yang seperti ini oleh Aristoteles disebut dengan Practical 

Wisdom (kebijakan praktis) sehingga mengetahui apa yang diperlukan. Menurut 

Aristoteles karakter yang baik adalah tingkah laku yang benar, baik dalam 

hubungannya dengan diri sendiri dan orang lain. Menurut Michael Novak seorang 

filsuf kontemporer karakter ialah perpaduan dari semua kebaikan yang berasal 

dari tradisi keagamaan, cerita dan pendapat orang bijak yang sampai kepada kita 

melalui sejarah, dan setiap manusia memiliki kelemahan sehingga tidak ada 

manusia yang memilki semua kebajikan.43 

Samsuri mengartikan karakter sedikitnya memuat dua hal yaitu 

values(nilai-nilai) dan kepribadian. Seseorang yang berkarakter baik ialah yang 

dapat membuat kuputusan bijak serta bertanggungjawab atas keputusan yang ia 

buat. Menurut Meqgawangi pendidikan karakter ialah sebuah usaha untuk 

mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan serta memberikan kontribusi yang positif 

kepada lingkungannya.44 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), karakter adalah 

sifat mental, moral dan etika yang membedakan seseorang dari orang lain. 

Scerenko mengartikan kepribadian sebagai atribut atau sifat yang membentuk dan 

membedakan kepribadian seseorang. Dengan 

demikian, kepribadian dapat dipahami sebagai 

                                                             
43 Ajat Sudrajat, Mengapa Pendidikan Karakter?, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 1, No. 1, 

Oktober 2011, 48-49.  
44 Barnawi dan M.Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 20-24.  
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nilai inti yang membentuk kepribadian seseorang yang dibentuk oleh faktor keturu

nan atau lingkungan, dibedakan dari orang lain, dan diekspresikan melalui sikap 

dan perilaku.45 

Karakter adalah gabungan dari moral, etika dan akhlak. Moral lebih 

menitikberatkan kualitas perbuatan, tindakan atau perilaku manusia atau apakah 

tindakan tadi mampu dikatakan baik atau buruk, benar atau salah. Etika 

memberikan penilaian tentang baik atau buruk sesuai dengan norma atau 

kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Sedangkan akhlak lebih menekankan pada 

hakikat dalam diri manusia bahwa baik buruk itu ada dan telah tertanam 

keyakinan di dalamnya.46 Karakter memiliki tiga hal yang saling berhubungan: 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral.47 Karakter mengenai 

kehidupan mempunyai dua sisi yaitu perilaku benar dalam hubungannya dengan 

orang lain dan yang berkaitan dengan diri sendiri. Perilaku benar yang berkaitan 

dengan diri sendiri salah satunya ialah ketabahan, kontrol diri, dan berusaha yang 

terbaik. Sedang perilaku benar berkaitan dengan orang lain salah satunya ialah 

keadilan, kejujuran, rasa syukur dan saling mencintai.48 

 

 

                                                             
45 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), 41-46.  
46 Nopan Omeri, Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan, Jurnal Manajer 

Pendidikan, Vol. 9, No. 3, Juli 2015, 466.  
47 Thomas Lickona, Educating for Character, terj. Juma Abdu Wamaungo, Mendidik Untuk 

Membentuk Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 81-82.  
48 Thomas Lickona, Character Matters, terj. Juma Abdu Wamaungo dan Jean Antunes Rudolf 

Zien, Persoalan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 21-22.  
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C. Pengertian Dan Jenis Kepedulian Sosial 

Kehidupan sosial adalah aspek hubungan antara individu dengan individu 

yang lain serta lingkungan. Karena manusia tidak bisa hidup sendiri dan pasti 

mebutuhkan manusia yang lain maka hubungan sosial adalah hal yang pasti dalam 

kehidupan. Sikap sosial sendiri terbentuk karena adanya interaksi sosial yang 

dialami dan dirasakan individu. Abu Ahmadi mengartikan sikap sosial adalah 

kesadaran setiap individu dalam menentukan tingkah laku yang nyata, secara 

berulang terhadap suatu objek baik itu objek kecil maupun besar dalam tatanan 

sosial.49 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa mengandalkan kekuatannya 

sendiri namun memerlukan bantuan orang lain dalam beberaa hal. Peduli sosial 

maksudnya ialah sikap yang tumbuh dari interaksi manusia untuk saling 

mengasihi dan empati sehingga manusia itu mempunyai kesadaran untuk mebantu 

orang lain yang memerlukan bantuannya. Empati yang dimaksud adalah 

memahami dan merasakan yang dirasakan oleh orang lain sehingga tumbuh rasa 

peduli antar sesama yang selanjutnya akan tertanam rasa saling mengasihi. 

Kepedulian sosial dikategorikan menjadi 3 jenis yaitu:  

Pertama, kepedulian suka maupun duka yaitu kepedulian yang timbul tanpa 

membedakan situasi baik itu suka maupun duka, turut merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain. Kedua, kepedulian pribadi dan bersama yaitu 

kepedulian yang timbul karena gerak hati yang sifatnya pribadi namun juga di saat 

                                                             
49 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 149.  
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kepedulian harus dilakukan bersama dan kegiatan berkelanjutan. Ketiga, 

kepedulian yang mendesak yaitu kepedulian yang bersifat kepentingan bersama 

dan harus diutamakan.50 Dalam kasus ini, kepedulian sosial yang dipakai adalah 

kepedulian sosial kemasyarakatan yang bersifat ekonomi. Menurut Wardhani 

bentuk-bentuk kepedulian masyarakat yaitu pertama, memberi bantuan berupa 

sandang, pangan dan kesehatan. Kedua, memberikan perhatian dan kasih sayang. 

Ketiga, membiayai pendidikan.51 Pada hal ini, kepedulian sosial yang difokuskan 

dalam Madarasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga adalah kepedulian sosial 

kemasyarakatan yang bersifat ekonomi, yaitu membantu sandang dan pangan 

orang yang membutuhkan.  

D. Urgensi Pendidikan Karakter Kepedulian Sosial 

Menurut Lickona ada tujuah alasan mengapa pendidikan karakter harus 

disampaikan. Yaitu sebagai berikut: 

Pertama, ini adalah cara terbaik untuk memastikan anak/siswa memiliki 

kepribadian yang baik dalam hidup. 

Kedua, sebagai salah satu cara meningkatkan prestasi akademis anak.  

Ketiga, sebagian siswa tidak dapat mengembangkan kepribadianr yang kuat bagi 

dirinya di tempat lain. 

Keempat, persiapan siswa untuk menghormati orang lain dan dapat hidup dengan 

baik di berbagai macam masyarakat. 

                                                             
50 Muhammad Asrori, Perkembangan Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 9. 
51 Wardhani dkk, Kepedulian Ekonomi dan Sosial (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), 102,.  
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Kelima, berdasarkan problem moral sosial yang ada sekarang seperti 

ketidaksopanan, ketidakjujuran dan yang lainnya maka perlu dihidupkan kembali 

pendidikan karakter yang baik.  

Keenam, persiapan terbaik untuk bekal menghadapi perilaku di tempat kerja. 

Ketujuh, pembelajaran nilai-nilai budaya yang menjadi bagian dari kerja 

peradaban.52 

Kemajuan dan keunggulan sebuah negara sangat ditentukan oleh karakter 

bangsanya. Oleh karena itu, program pendidikan karkter/budi pekerti adalah hal 

yang tidak bisa ditawar lagi. Bangsa yang sudah luntur karakter jati diri aslinya 

akan terus menerus berada dalam keterpurukan. Dan bangsa Indonesia adalah 

bangsa yang dikenal memiliki karakter yang kuat. Oleh sebab itu, karakter itu 

tidak boleh hilang terbawa arus yang kuat sehingga perlu ditanamkan karakter 

sejak kecil.53 Adapun sekolah sebagai salah satu tempat dalam membangun 

karakter memiliki beberapa fungsi salah satunya ialah membantu menyelesaikan  

masalah-masalah sosial, mentransmisi kebudayaan, membentuk manusia sosial 

dan lain sebagainya.54 

Lunturnya rasa kepedulian sosial juga menjadi alasan betapa pentingnya 

pendidikan karakter kepedulian sosial saat ini. Apalagi di zaman globalisasi ini 

memberikan efek yang baik dan kurang baik bagi manusia. Salah satu hal yang 

                                                             
52Ajat Sudrajat, Mengapa Pendidikan Karakter?, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 1, No. 1, 

Oktober 2011, 49.  
53 Maswardi M. Amin, Pendidikan Karakter Anak Bangsa edisi 2 (Yogyakarta: Calpulis, 2015), 

11-14.  
54 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 14-17.  
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kurang baik yang ada di masyarakat adalah cenderung acuh tak acuh atau tidak 

peduli, mementingkan dirinya sendiri(individualisme) dan memudarnya 

solidaritas serta kepedulian terhadap sesama.  

E. Tujuan Pendidikan Karakter Kepedulian Sosial 

Fungsi dan tujuan  pendidikan nasional di rumuskan dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan karakter harus digunakan dalam upaya pengembangan 

pendidikan Indonesia. dalam Bab 2 Pasal 3 menyebutkan: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 55 

 

Diantara tujuan pendidikan karakter bangsa adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan potensi afektif peserta didik agar memiliki nilai budaya 

dan karakter bangsa sebagai manusia dan warga negara. 

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik agar memiliki sifat 

yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya 

serta karakter bangsa. 

3. Menanamkan kepada pendidik jiwa kepemimpinan dan rasa tanggung 

jawab. 

                                                             
55Nopan Omeri, Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan, Jurnal Manajer 

Pendidikan, Vol. 9, No. 3, Juli 2015, 466-467 bisa dilihat juga pada Maswardi M. Amin, 

Pendidikan Karakter Anak Bangsa edisi 2 (Yogyakarta: Calpulis, 2015), 25-26. 
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4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan. 

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 

belajar yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan persahabatan.56 

Jadi, pendidikan karakter dipersiapkan untuk melatih murid menjadi manusia dan  

warga negara yang baik dan dapat hidup dan bersosialisasi dengan baik dalam 

kehidupan masyarakat.57 

                                                             
56Nopan Omeri, Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan, Jurnal Manajer 

Pendidikan, Vol. 9, No. 3, Juli 2015, 467. 
57 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 35-41.  
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BAB III 

BIOGRAFI ABU> DA>WUD DAN DATA HADIS 

A. Biografi Abu> Da>wud 

Abu> Da>wud memilki nama lengkap Abu> Da>wud Sulaiman bin Al-Asy’ath 

bin Isha>q al-Adziy As-Sijistani. Sijistan adalah tempat kelahiran beliau yang 

bertempat antara Iran dan Afganistan. Dilahirkan pada tahun 202 H/817 M. Beliau 

meninggal dunia di Bas}rah pada tanggal 16 Syawal 275 H/890 M.58 Setelah 

dewasa ia melakukan perjalanan untuk mencari dan mengumpulkan hadis, baik itu 

dari penduduk Syam, Khurasan, Harat, Kufah, Bagdad, Tarsus, Damaskus, 

Bashrah, Rayy dan Mesir. Ia mengambil hadis dari Abdullah bin Maslamah, 

Ibra>him bin Musa al-Farra’, Abu> Bakar bin Abi> Syaibah, Ia juga mengambil hadis 

dari Ahmad bin Hanbal serta tokoh-tokoh ulama pengikut Bukhari dan Muslim. 

Sedangkan hadisnya diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa>’i, Abu> ‘Awa>nah, 

Ya’qub bin Ish}a>q dan lain-lain. Semua ulama memujinya sebagai hafidz hadis 

yang berpengetahuan dan juga wara’.59 

Imam Abu Dawud memberikan nama terhadap kitab yang dikarangnya  

yaitu  “al-Sunan”. Kitab ini merupakan karyanya yang fenomenal dan tersebar 

luas di berbagai penjuru dunia sebagai rujukan kaum Muslimin dalam mengkaji 

hadis Nabi Muhammad SAW. Dalam Sunan Abi> Da>wud tidak hanya memuat  

                                                             
58Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: AMZAH, 2013),  295-296. 
59Sahliono, Biografi dan Tingkatan Perawi Hadis (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), 176.  
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hadis yang kualitasnya sah}i>h}saja, tetapi juga memuat hadis yang berstatus hasan, 

dan da’if (yang tidak parah kedaif-annya).60 

Abu Dawud mendapatkan 500.000 hadis, tetapi dalam kitab Sunannya  

hanya 4.800 hadis yang ditulis. Proses penyaringan dan penyeleksian hadis ini 

dilakukan oleh Abu Dawud selama 35 tahun.  Ini menunjukkan kehati-hatian Abu 

Dawud dalam mengoleksi hadis, sehingga hadis yang terdapat dalam Sunan Abi> 

Da>wud dapat dipertanggungjawabkan kualitasnya. Ketika penyusunan Sunan Abi> 

Da>wudselesai, ia menunjukkan kitab itu pada Ahmad Ibn Hanbal selaku Gurunya. 

Setelah Ahmad Ibn Hanbal membacaSunan Abi> Da>wud, imam Ahmad ibn Hanbal 

dengan bangga memuji karya Abu Dawud. Jika dihitung dalam kitab Sunan Abi> 

Da>wud  terdapat 4.800 inti hadis dan 5.274 hadis dengan pengulangan.61 

 Fokus perhatian Imam Abu dawud dalam kitab Sunan Abu> Da>wud lebih 

kepada redaksi matan hadis, sehingga fiqh al-hadith yang menjadi sasaran 

pembahasannya. Imam Abu Dawud juga melakukan penyederhanaan terhadap 

rumusan matan hadis, hal ini bertujuan untuk memudahkan pembaca 

menyimpulkan kandungan fiqhnya. Koleksi hadis dalam kitab ini terdapat banyak 

riwayat yang sulit ditemukan dalam koleksi kitab lain, ini adalah kelebihan dari 

sunan Abi> Da>wudmenurut penilaian al-Hafidz Ibnu Kasir. Dalam penulisan hadis 

Abu Dawud menghindari riwayat mauquf, bahkan menolak informasi atsar 

(sahabat atau tabi’in).62 

                                                             
60 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Alpha, 2005), 93. 
61A.Muhtadi Ridwaan, Studi Kitab-Kitab Hadits Standar  (Malang: UIN Maliki Press, 2012), 71. 
62Ibid…,71-72. 
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 Berikut metode dan sistematika penulisan hadis dalam Sunan Abi> 

Da>wud:63 

1. Dari 500.000 hadis yang didapatkan oleh Abu Dawud, kemudian diseleksi 

menjadi 4.800 hadis. 

2. Memuathadis s}ah}i>h}, h}asan, d}a‘if (yang tidak terlalu), dan tidak mencantumkan 

hadis yang ditinggalkan sesuai kesepakatan ulama. 

3. Hadis yangd}a‘ifdiberi penjelasan letak kedaifannya, untuk hadis yang s}ah}i>h} 

tidak perlu disertai penjelasan menurut Abu Dawud. 

4. Sistematika penyusunan kitab sauna sebelum istilah bab menggunakan istilah 

kitab terlebih dahulu.64
 

“Setiap kitab mengandung bab setiap bab mengandung beberapa riwayat hadis 

dan setiap riwayat hadis mengandung sanad dan matan”65 

 

 Untuk memudahkan maksudnya  dapat dilihat pada tabel berikut:66 

 

عدد ابواب كل  جزء

 كتاب

 رقم الكتاب اسم الكتاب

 1 الطهارة 139 1

 2 الصلاة 251 1

 3 صلاة الاستسقاء 11 1

 4 صلاة السفار 20 2

 5 التطوع 27 2

 6 شهر رمضان 10 2

 7 السجود 8 2

 8 الوتر 32 2

 9 الزكاة 46 2

                                                             
63 Arifin, Studi Kitab Hadis…, 93. 
64 Barsihannor.MZ, Pemikiran Abu> Dawu>d tentang Penulisan Hadis, Jurnal al-Hikmah,Vol.14, 

No.2, 2013, 165. 
65 Ibid. 
66Ibid…, 165-167. 
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 10 اللقطة 20 2

 11 المناسك 96 2

 12 النكاح 49 2

 13 الطلاق 50 2

 14 الصوم 81 2

 15 الجهاد 170 2

 16 ايجاب الاضاحي 25 3

 17 الوصاي 17 3

 18 الفراني 18 3

 19 الحرح والامارة والفي 41 3

 20 الجنائز 80 3

 21 الايمان و النذور 25 3

 22 البيوع 90 3

 23 الاقضية 31 3

 24 العلم 13 3

 25 الاشربة 22 3

 26 الاطعمة 54 3

 27 الطب 24 3

 28 العتاق 15 4

 29 الحروف والقراءت 39 4

 30 الحمام 2 4

 31 الباس 45 4

 32 الترجل 21 4

 33 الفتن 7 4

 34 المهدي 12 4

 35 الملاحم 18 4

 36 الحدود 38 4

 37 الديات 28 4

 38 السنة 29 4

 39 الادب 169 4
 

 

 

Diantara ulama yang mensyarahi Kita>b Sunan Abi> Da>wud diantaranya ialah:  

1. Kitab Ma‘Alim Al-Sunan, karya al-Khatabi (W. 388 H). 

2. Kitab Sharah Al-Sunan, karya Al-Ramli (W. 844 H). 

3. Kitab Sharah Al-Sunan, karya Quthbuddin Al-Shafi‘i (W. 652 H).Naskah yang 

asli belum diperbanyak. 
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4. Kitab ‘Aunu al-Ma’bud, karya Syamsul Haqq al-Az}im Abadi (kitab sharah ini 

padat dan wawasannya luas).  

5. Kitab Al-Minhal al-‘Azbu  al-Maurud, karya Sheikh Mah}mud al-Subkhi 

(W.1352 H).67
 

 Mukhtasar Sunan Abi> Da>wud yang ditulis oleh para ulama diantaranya 

ialah, sebagai berikut: 

1. Al-Mujtaba. merupakanikhtisarSunan Abi> Da>wud yang ditulis oleh Al-ha>fiz} 

Abd Al-Azim Ibn Abd Al-Qawi Al-Munziri. Dalam kitab ini setiap hadis  

disertai perawinyaperawinya. selain itu dalam Karyanya ini ia juga 

menunjukkan kelemahan Hadis.  

2. Perbaikan Mukhtasar Imam Muhammad Ibn Abu> bakr Ibn Al-Qayyi>m Al-

Jauziyat memperbaiki sekaligus mensyarah mukhtasar al-Munziri. 

Menambahkan penjelasan terhadap Hadis yang lemah, menegaskan kesahihan 

hadis, matan yang musykil dijelaskan, menjelaskan permasalahan yang tidak 

dapat ditemukan dikitab  yang lain.68
 

 Kamus yang bisa digunakan untuk memudahkan pencarian hadis dalam 

Sunan Abi> Da>wud diantaranya ialah: 

1. Kitab al-Ja>mi‘ Al-S{a>ghi>r min Aha>dith Al-Bashir Al-Nazir, karya imam 

Jalaluddin abdul Rahman (Wafat 911).  

2. Al-Mu‘jam Al-Mufahras li> al-Alfaz} Al-Hadith Al-Nabawi, karya Dr.Arnold 

john Wensinck.  

                                                             
67A.Muhtadi Ridwaan, Studi Kitab-Kitab Hadits Standar  (Malang: UIN Maliki Press, 2012), 5. 
68Barsihannor.MZ, Pemikiran Abu> Dawu>d…, 168-169. 
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3. Miftah Kunu>z al-Sunnah, karya Dr. A.J Winsinck. Aslinya berbahasa Inggris, 

kemudian diterjemahkan oleh Fuad Abd al-Baqi ke dalam bahasa Arab.69 

  

B. Data Hadis  

Sebagimana yang telah disebutkan dalam pendahuluan bahwasanya 

penelitian ini berkaitan dengan hadis riwayat Abu> Da>wud nomor indeks 4946  

yang menjadi acuan Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga yang berbunyi:  

 

بيِ شَيْبةََ الْمَعْنىَ قاَلََ: حَدَّثنَاَ أبَوُ مُعاَوِيةََ، قاَلَ: عُثمَْانُ حَدَّثنَاَ أبَوُ بكَْرٍ، وَعُثمَْانُ، ابْناَ أَ 

، ح وحَدَّثنَاَ وَاصِلُ بنُْ عَبْدِ الْْعَْلىَ، حَدَّثنَاَ أسَْباَطٌ، عَنِ الْْعَْمَشِ،  ازِيو وَجَرِيرٌ الرَّ

ثتُْ عَنْ أبَيِ  -عَنْ أبَيِ صَالِحٍ،  عَنْ أبَيِ  -صَالِحٍ ثمَُّ اتَّفقَوُا وَقاَلَ وَاصِلٌ: قاَلَ: حُد ِ

ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  مَنْ نفََّسَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ »هرَُيْرَةَ عَنِ النَّبيِ 

رٍ، يسََّرَ اللَّهُ الدونْياَ، نفََّسَ اللَّهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يوَْمِ الْقِياَمَةِ، وَمَنْ يسََّرَ عَلىَ مُعْسِ 

عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، وَمَنْ سَترََ عَلىَ مُسْلِمٍ سَترََ اللَّهُ عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، 

 70«وَاللَّهُ فيِ عَوْنِ الْعبَْدِ مَا كَانَ الْعبَْدُ فيِ عَوْنِ أخَِيهِ 
 

Telah menceritakan Abu> Bakar dan ‘Uthma>n(keduanya putra Abu> Syaibah) 

mereka berkata: telah menceritakan Abu> Mu’a>wiyah, dan Jari>r al-Ra>zi>dan telah 

menceritakan Wa>s}l bin Abdu al-A’la>, telah menceritakan Asba>t}, dari A’masy dari 

Abi S}a>lih dari Abu> Hurairah r.a dari Nabi Muhammad SAW bersabda:Barang 
siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan dunia, Allah akan 

melapangkan dari salah satu kesusahan di hari kiamat. Barang siapa 

meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan penderitaannya di 

dunia dan akhirat. Barang siapa menutup aib seorang muslim, Allah akan 

menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang hamba 

selama hamba itu mau menolong saudaranya.71 

 

Setelah dilakukan takhrij menggunakan Maktabah al-Syamilah dengan kata kunci 

 maka ditemukan beberapa hadis dari berbagai sumber, penulis juga مَنْ نَفَّسَ 

                                                             
69Ibid…, 169. 
70Abu Dawud, Sunan Abi> Da>wud (Riyad}: Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nasyri wa al-Tauri>’, 275 H), 

894.  
71Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Kitab Sunan Abu Dawud (Lidwa Pusaka, 2018) Nomor Indeks 

4946. 
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mencari dalam kitab Al-Mu’jam al-Mufahras li Al-Lafa>dz Al-Hadis, berikut 

hadis-hadisnya dalam berbaagai kitab (kutubus sittah): 

1. Kitab S}ah}i>h Muslim. Hadis riwayat Muslim, bab Fad}lu al-Ijtima>’ ‘ala Tila>wati 

al-Qur’an. Hadis nomor indeks 2699.  

دُ بْنُ الْعلََاءِ  ، وَأبَوُ بكَْرِ بْنُ أبَيِ شَيْبةََ، وَمُحَمَّ حَدَّثنَاَ يحَْيىَ بْنُ يحَْيىَ التَّمِيمِيو

، قاَلَ يحَْيىَ: أخَْبرََناَ وقاَلَ الْْخَرَانِ: حَدَّثنَاَ  أبَوُ مُعاَوِيةََ، وَاللَّفْظُ لِيحَْيىَ -الْهَمْداَنيِو 

عَنِ الْْعَْمَشِ، عَنْ أبَيِ صَالِحٍ، عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ 

ياَ نفََّسَ اللهُ عَنْهُ كرُْبةًَ مِنْ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ نفََّسَ عَنْ مُؤْمِنٍ كرُْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدونْ 

كُرَبِ يوَْمِ الْقِياَمَةِ، وَمَنْ يسََّرَ عَلىَ مُعْسِرٍ يسََّرَ اللهُ عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، 

الْعبَْدُ وَمَنْ سَترََ مُسْلِمًا سَترََهُ اللهُ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، وَاللهُ فيِ عَوْنِ الْعبَْدِ مَا كَانَ 

لَ اللهُ لهَُ بهِِ طَرِيقاً ِلِىَ  فيِ عَوْنِ أخَِيهِ، وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّ

الْجَنَّةِ، وَمَا اجْتمََعَ قوَْمٌ فيِ بيَْتٍ مِنْ بيُوُتِ اللهِ يتَلْوُنَ كِتاَبَ اللهِ، وَيتَدَاَرَسُونهَُ 

حْمَةُ وَحَفَّتهُْمُ الْمَلَائِكَةُ، وَذكََرَهمُُ بيَْنهَُمْ، ِلََِّ نزََلتَْ عَ  ليَْهِمِ السَّكِينةَُ، وَغَشِيتَهُْمُ الرَّ

اللهُ فيِمَنْ عِنْدهَُ، وَمَنْ بطََّأَ بِهِ عَمَلهُُ لمَْ يسُْرِعْ بِهِ نسََبهُُ 
72 

 

Telah menceritakan Yah}ya bin Yah}ya al-Tami>miy dan Abu> Bakar bin Abi> 
Syaibah dan Muh}ammad bin al-‘Ala>’ al-Hamda>niy, telah menceritakan Abu> 
Mu’awiyah dari A’masy dari Abu> S}a>lih} dari Abu> Hurairah Rasulullah 
bersabda: Barang siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan 

dunia, Allah akan melapangkan dari salah satu kesusahan di hari kiamat. 

Barang siapa meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan 

penderitaannya di dunia dan akhirat. Barang siapa menutup aib seorang 

muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan 

menolong seorang hamba selama hamba itu mau menolong saudaranya. 

Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga. Tidaklah suatu kaum berkumpul di 

salah satu rumah Allah (masjid) untuk membaca Kitabullah dan 

mempelajarinya di antara mereka,melainkan ketentraman akan turun atas 

mereka, rahmat meliputi mereka, malaikat mengelilingi mereka, dan Allah 

menyanjung mereka di tengah para Malaikat yang berada di sisiNya. Barang 

siapa yang diperlambat oleh amalnya maka garis keturunannya tidak bisa 

mempercepatnya.73 

 

                                                             
72 Muslim bin al-H}ajja>j Abu al-H}asa>n al-Qusyairi al-Naisabu>riy, S}ahi>h Muslim,  Juz IV (Bairut: 

Da>r Ihya>’ al-Tura>th, tt), 2074.  
73Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Kitab Shahih Muslim(Lidwa Pusaka, 2018) Nomor Indeks 

2699. 
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2. Kitab Sunan at-Tirmidhi. Hadis riwayat Tirmidhi, bab Ma> Ja>a fi al-Sitri ‘ala 

al-Muslim. Hadis nomor indeks 1425. 

حَدَّثنَاَ قتُيَْبةَُ قاَلَ: حَدَّثنَاَ أبَوُ عَوَانةََ، عَنْ الْعَْمَشِ، عَنْ أبَيِ صَالِحٍ، عَنْ أبَيِ 

مَنْ نفََّسَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْبةًَ »هرَُيْرَةَ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: 

مِنْ كُرَبِ الدونْياَ، نفََّسَ اللَّهُ عَنْهُ كرُْبةًَ مِنْ كُرَبِ الْخِرَةِ، وَمَنْ سَترََ عَلىَ مُسْلِمٍ، 

لْخِرَةِ، وَاللَّهُ فيِ عَوْنِ العبَْدِ، مَا كَانَ العبَْدُ فيِ عَوْنِ سَترََهُ اللَّهُ فيِ الدونْياَ وَا

وَفيِ الباَبِ عَنْ عُقْبةََ بْنِ عَامِرٍ، وَابْنِ عُمَرَ: حَدِيثُ أبَيِ هرَُيرَْةَ هَكَذاَ « أخَِيهِ 

ِ  رَوَى غَيْرُ وَاحِدٍ، عَنِ الْعَْمَشِ، عَنْ أبَيِ صَالِحٍ، عَنْ أبَيِ هرَُيرَْةَ، عَنِ  النَّبيِ 

دٍ، عَنِ  صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ نحَْوَ رِوَايةَِ أبَيِ عَوَانةََ وَرَوَى أسَْباَطُ بْنُ مُحَمَّ

ِ صَلَّى اللَّهُ  ثتُْ عَنْ أبَيِ صَالِحٍ، عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ، عَنِ النَّبيِ  الْعَْمَشِ قاَلَ: حُد ِ

لِ حَدَّثنَاَ بِذلَِكَ عُبيَْدُ بنُْ  عَليَْهِ وَسَلَّمَ نحَْوَهُ وَكَأنََّ  هَذاَ أصََحو مِنَ الحَدِيثِ الْوََّ

دٍ قاَلَ: حَدَّثنَيِ أبَيِ، عَنِ الْعَْمَشِ بهَِذاَ الحَدِيثِ  74أسَْباَطِ بْنِ مُحَمَّ
 

 

Telah menceritakan Qutaibah ia berakata, telah menceritakan Abu> ‘Awa>nah 
dari A’masy dari Abu > S}a>lih} dari Abu> Hurairah r.a berkata, Rasulullah 
bersabda:  Barang siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan 

dunia, Allah akan melapangkan dari salah satu kesusahan di hari kiamat. 

Barang siapa meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan 

penderitaannya di dunia dan akhirat. Barang siapa menutup aib seorang 

muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan 

menolong seorang hamba selama hamba itu mau menolong saudaranya.75 

 

3. Kitab Sunan at-Tirmidhi. Hadis riwayat Tirmidhi, bab Ma> Ja>a fi al-Sitri ‘ala al-

Muslim. Hadis nomor indeks 1930. 

دٍ القرَُشِيو قاَلَ: حَدَّثنَيِ أبَيِ، عَنْ الْعَْمَشِ، قاَلَ:  حَدَّثنَاَ عُبيَْدُ بنُْ أسَْباَطِ بنِْ مُحَمَّ

 ِ ثتُْ، عَنْ أبَيِ صَالِحٍ، عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ، عَنِ النَّبيِ  صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  حُد ِ

مَنْ نفََّسَ عَنْ مُسْلِمٍ كرُْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدونْياَ نفََّسَ اللَّهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يوَْمِ »

خِرَةِ، وَمَنْ القِياَمَةِ، وَمَنْ يسََّرَ عَلىَ مُعْسِرٍ فيِ الدونْياَ يسََّرَ اللَّهُ عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْ

سَترََ عَلىَ مُسْلِمٍ فيِ الدونْياَ سَترََ اللَّهُ عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْخِرَةِ، وَاللَّهُ فيِ عَوْنِ العبَْدِ 

وَفيِ الباَبِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ، وَعُقْبةََ بْنِ عَامِرٍ: هَذاَ « مَا كَانَ العبَْدُ فيِ عَوْنِ أخَِيهِ 
                                                             
74Muh}ammad bin ‘I>sa> bin Saurah bin Mu>sa bin al-D}aha>k al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Juz IV 

(Mesir: Syirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus}t}afa> al-Ba>biy al-H}albiy, 1975), 34.  
75Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Kitab Sunan At-Tirmidzi(Lidwa Pusaka, 2018) Nomor Indeks 

1425. 
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دْ رَوَى أبَوُ عَوَانةََ، وَغَيْرُ وَاحِدٍ هَذاَ الحَدِيثَ، عَنِ الْعَْمَشِ، عَنْ حَدِيثٌ حَسَنٌ وَقَ 

ِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ نحَْوَهُ، وَلمَْ يذَْكرُُوا  أبَيِ صَالِحٍ، عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ، عَنِ النَّبيِ 

ثتُْ عَنْ أبَيِ صَالِحٍ   76فِيهِ حُد ِ
 

Telah menceritakan ‘Ubaid bin Asba>t} ia berakata, telah menceritakan 
kepadaku ayahku dari A’masy ia berakata, aku telah diceritakan dari Abu> 
S}a>lih} dari Abu> Hurairah dari Nabi Muhammad SAW ia bersabda:Barang 
siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan dunia, Allah akan 

melapangkan dari salah satu kesusahan di hari kiamat. Barang siapa 

meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan 

penderitaannya di dunia dan akhirat. Barang siapa menutup aib seorang 

muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan 

menolong seorang hamba selama hamba itu mau menolong saudaranya.77 

 

 

4. Kitab Sunan Ibnu Ma>jah. Riwayat Ibnu Ma>jah, bab Fad}lu al-‘Ulama>i wa al-

Haththi ‘ala T}alabi al-‘Ilmi. Hadis nomor indeks 225.  

دٍ، قاَلََ حَدَّثنَاَ أبَوُ مُعاَوِيةََ، عَنِ حَدَّثنَاَ أبَوُ بكَْرِ بْنُ أبَيِ  شَيْبةََ، وَعَلِيو بنُْ مُحَمَّ

الْْعَْمَشِ، عَنْ أبَيِ صَالِحٍ، عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَليَهِْ 

نفََّسَ اللَّهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كرَُبِ  مَنْ نفََّسَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدونْياَ،»وَسَلَّمَ: 

يوَْمِ القِْياَمَةِ، وَمَنْ سَترََ مُسْلِمًا سَترََهُ اللَّهُ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، وَمَنْ يسََّرَ عَلىَ 

انَ الْعبَْدُ فيِ مُعْسِرٍ يسََّرَ اللَّهُ عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، وَاللَّهُ فيِ عَوْنِ الْعبَْدِ مَا كَ 

لَ اللَّهُ لهَُ بِهِ طَرِيقاً ِلِىَ  عَوْنِ أخَِيهِ، وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ فيِهِ عِلْمًا، سَهَّ

الْجَنَّةِ، وَمَا اجْتمََعَ قوَْمٌ فيِ بيَْتٍ مِنْ بيُوُتِ اللَّهِ، يتَلْوُنَ كِتاَبَ اللَّهِ، وَيتَدَاَرَسُونهَُ 

حْمَةُ، وَذكََرَهمُُ بيَْنهَُمْ، ِلََِّ   حَفَّتهُْمُ الْمَلَائكَِةُ، وَنزََلتَْ عَليَْهِمُ السَّكِينةَُ، وَغَشِيتَهُْمُ الرَّ

 78«اللَّهُ فيِمَنْ عِنْدهَُ، وَمَنْ أبَْطَأَ بِهِ عَمَلهُُ لمَْ يسُْرِعْ بِهِ نسََبهُُ 
 

Telah menceritakan Abu> Bakar bin Abi> Syaibah dan ‘Ali bin Muh}ammad 
mereka berdua berakata, telah menceritakan Abu> Mu’awiyah dari A’masy dari 
Abi> S}a>lih} dari Abu> Hurairah berkata, Rasulullah bersabda:Barang siapa 
melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan dunia, Allah akan 

melapangkan dari salah satu kesusahan di hari kiamat. Barang siapa 

meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan penderitaannya 

di dunia dan akhirat. Barang siapa menutup aib seorang muslim, Allah akan 

                                                             
76Muh}ammad bin ‘I>sa> bin Saurah bin Mu>sa bin al-D}aha>k al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Juz IV 

(Mesir: Syirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus}t}afa> al-Ba>biy al-H}albiy, 1975),326.  
77Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Kitab Sunan At-Tirmidzi(Lidwa Pusaka, 2018) Nomor Indeks 

1930. 
78Ibnu Ma>jah Abu> Abdullah Muh}ammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz I (Bairut: Da>r Ih}ya>’ 

al-Kutub al-‘Arabiyyah, tt), 82.  
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menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang hamba 

selama hamba itu mau menolong saudaranya. Barang siapa menempuh jalan 

untuk menuntut ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga. 

Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah (masjid) untuk 

membaca Kitabullah dan mempelajarinya di antara mereka,melainkan 

ketentraman akan turun atas mereka, rahmat meliputi mereka, malaikat 

mengelilingi mereka, dan Allah menyanjung mereka di tengah para Malaikat 

yang berada di sisiNya. Barang siapa yang diperlambat oleh amalnya maka 

garis keturunannya tidak bisa mempercepatnya.79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
79Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Kitab Sunan At-Tirmidzi(Lidwa Pusaka, 2018) Nomor Indeks 

225. 
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C. Skema Sanad 

Berikut skema sanad dari berbagai sumber yang telah disebutkan di atas:  

1. Skema sanad dari jalur Abu> Da>wud 

 

 عن 

  

 عن 

 

 عن 

 

   

 عن عن       عن        

 

 

 حدثنا حدثنا 

  حدثنا  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 النبي ص.م

 w. 57 H ابو هريرة 

 w. 101 H ابو صالح 

 w. 148 H الْعمش 

اسباط    w. 200 H  

 

 w. 188 H جرير 

  w.194 H ابو معاوية 

  w.194 H ابو معاوية 

 

 w. 235 Hابو بكر  w. 239 Hعثمان 

 

 w. 244 Hواصل 

 ابو داود
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Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

Abu> Hurairah 

 

Periwayat I Sanad V 

Abu> S}a>li>h} 

 

Periwayat II 

 

Sanad IV 

Al-A’masy 

 

Periwayat III Sanad III 

Abu> Mua’awiyah Periwayat 1V Sanad II 

Abu> Bakar Periwayat V Sanad I 

Abu> Da>wud Periwayat VI Mukharrij al-Hadith 
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2. Skema sanad dari jalur Muslim  

  

 عن 

 

 عن 

 

 عن  

 

 

 عن 

 

 حدثنا اخبرنا حدثنا 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 النبي ص.م

 

 w. 57 H ابو هريرة 

 

 w. 101 H ابو صالح 

 

 w. 148 H الْعمش 

 

  w.194 H ابو معاوية 

 w. 248محمد بن العلاء  w. 226 Hيحيى بن يحيى 

H 

 w. 235 Hابو بكر 

 مسلم
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Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

Abu> Hurairah 

 

Periwayat I Sanad V 

Abu> S}a>li>h} 

 

Periwayat II Sanad IV 

Al-A’masy 

 

Periwayat III Sanad III 

Abu> Mua’awiyah Periwayat IV 

 

Sanad II 

Muh}ammad bin al-‘Ala>’ Periwayat V Sanad I 

Muslim  Periwayat VI Mukhorij al-Hadith 
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3. Skema sanad dari jalur Ibnu Ma>jah  

  

 عن 

 

 عن 

 

 عن  

 

 

 عن 

 

 حدثنا حدثنا 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 النبي ص.م

 

 w. 57 H ابو هريرة  

 

 w. 101 H ابو صالح  

 

 

 w. 148 H الْعمش 

 

 
  w.194 H ابو معاوية 

 

 w. 235 Hابو بكر 

 

 w. 233 H علي بن محمد 

 ابن ماجه
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Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

Abu> Hurairah 

 

Periwayat I Sanad V 

Abu> S}a>li>h} 

 

Periwayat II Sanad IV 

Al-A’masy 

 

Periwayat III Sanad III 

Abu> Mua’awiyah Periwayat IV 

 

Sanad II 

Abu> Bakar Periwayat V Sanad I 

Muslim  Periwayat VI Mukhorij al-Hadith 
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4.  Skema sanad dari jalur at-Tirmidzi  

  

 عن 

 

 عن 

 

 عن  

 

 

 حدثنا 

 

 حدثنا 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 النبي ص.م

 

 

 

 w. 57 H ابو هريرة 

 

 

 

 w. 101 H ابو صالح 

 

 

 

 w. 148 H الْعمش 

 

 

 

 w. 176 H ابو عوانة 

 w. 240 H قتيبة 

 الترميذي
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Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

Abu> Hurairah 

 

Periwayat I Sanad V 

Abu> S}a>li>h} 

 

Periwayat II Sanad IV 

Al-A’masy 

 

Periwayat III Sanad III 

Abu>‘Awa>nah Periwayat IV 

 

Sanad II 

Qutaibah  Periwayat V Sanad I 

At-Tirmidzi Periwayat VI Mukhorij al-Hadith 
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5.  Skema sanad dari jalur at-Tirmidzi 

  

 عن 

 

 عن 

 

 عن  

 

 

 حدثنا 

 

 حدثنا 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 النبي ص.م

 

 

 

 

 w. 57 H ابو هريرة 

 

 

 

 

 w. 101 H ابو صالح 

 

 

 

 

 w. 148 H الْعمش 

 

 

 

 

  w. 200 H ابي )اسباط( 

 w. 250 H عبيد بن اسباط 

 الترميذى
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Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

Abu> Hurairah 

 

Periwayat I Sanad V 

Abu> S}a>li>h} 

 

Periwayat  II Sanad IV 

Al-A’masy 

 

Perawi III Sanad III 

Asba>t} Periwayat IV 

 

Sanad II 

‘Ubaid bin Asba>t} Periwayat V Sanad I 

At-Tirmidzi Periwayat VI Mukhorij al-Hadith 
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 a  Skema sanad gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 رسول الله

 ابو هريرة

 ابو صالح

 الْعمش

 ابو عوانة
 جرير اسباط

 ابو معاوية

 محمد بن العلاء

 العلأ

 قتيبة عبيد واصل عثمان ابو بكر علي بن محمد يحي بن يحي

 مسلم ابن ماجه ابو داود الترميذى
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D. Rincian Sanad 

Berikut ini adalah rincian dari nama periwayat dari sumber-sumber yang telah 

disebutkan di atas:  

1. Rincian sanad dari jalur Abu> Da>wud 

a. Abu> Hurairah 

Nama: Abu> Hurairah  

Lahir: - 

Wafat: Tahun 57 H 

Guru: Rasulullah SAW, Umar bin Khattab, Abu> Bakar al-Shiddi>q.  

Murid: Abu> S{a>li>h}, ‘At}a> bin Yasa>r, ‘Abdullah bin ‘Abba>s, Sulaima>n bin 

Yasa>r.  

Kritik Sanad: Sahabat Nabi, setiap sahabat Nabi adil. Menurut Ibnu 

H}ibba>n dan An-Nasa’I ia thiqah. 

Lambang Periwayatan: نع  

b. Abu> S}a>li>h} 

Nama: Dhakwa>n Abu> S}a>li>h} al-Samma>n al-Zayya>d al-Madani>y 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 101 H 
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Guru: Abu Hurairah, ‘Aisyah, Ummu H}abi>bah, Mu’awiyah bin Abi> 

Sufya<n, Abu> Bakar al-Shiddi>q, Ummu Salamah.  

Murid: Sulaima>n al-A’masy, Zaid bin Aslam, S}afwa>n bin Sa<lim, 

‘Abdullah bin Di>na>r, ‘Abdul ‘Aziz bin Ra>fi’.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim dan Ibnu Hibba>n sesungguhnya ia 

adalah rawi yang thiqah}. Menurut Abu> Zur’ah ia mustaq>im al-

hadith80Menurut Ibnu Hajar al-Asqalany, dari Ibnu Ma’in ia thiqah dan 

hadis nya bisa dijadikan hujjah.81 

Lambang Periwayatan: عن 

c. Al-A’masy 

Nama: Sulaima>n bin Mihra>n al-Asadi>y al-Ka>h}ili>y 

Lahir: Tahun 61 H 

Wafat: Tahun 148 H 

Guru: Dhakwa>n Abu> S}a>li>h, Yah}ya bin Sa>m, Qayis bin Muslam, Qayis bin 

Abi> H}a>zam.  

Murid: Asba>t bin Muhammad, Ish}a>q bin Yu>suf, Jari>r bin} H}a>zm, H}ami>d 

bin ‘Abdullah, Sufya>n al-Thauri>y.  

                                                             
80 Jama>luddi>n Abi> H}ajja>j Yu>suf al-Mizzy, Tahdhib al-Kama>l fi Asma> al-Rija>l jilid 8 (Bairut: 

Muassasah al-Risa>lah, 1983 M/1403 H), 513-517.  
81 Al-Ha>fidz Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar Syih}a>b al-Di>n al-Asqala>niy, Tah}dzi>b al-
Tah}dzi>b jilid 1 (Bairut: Muassisah al-Risa>lah,tt), 579-580. 
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Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a<tim ar-Razy ia thiqah, sedangkan menurut 

An-Nasa’I ia thiqatun thabatun. Menurut Yah}ya bin Ma’i>n ia thiqah.82 

Lambang Periwayatan: عن 

d. Asba>t} 

Nama: Asba>t} bin Muh}ammad bin Abdur Rah}man bin Khalid bin Maisarah 

Lahir: Tahun 105 H 

Wafat: Tahun 200 H 

Guru: Sulaima>n al-A’masy, Hisya<m bin H}isa>n, Sufya>n al-Thauriy, 

Ibra>h}i>m bin Maslam.  

Murid: Wa>s}il bin Abdu al-‘A’la, Qutaibah bin Sa’i>d, Sa’i>d bin Yah}ya, 

Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal.  

Kritik Sanad: Menurut Yah}ya bin Ma’i>n ia adalah rawi yang thiqah. 

Menurut Abu> H}a>tim ia s}alih. Sedangkan menurut Ya’qub bin Syaibah ia 

thiqah s}aduq. 83 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

e. Jari>r 

Nama: Jari>r bin Abdu al-H}ami>d bin Qurt} al-Dlabiy Abu> Abdullah ar-

Raziy al-Qa>d}iy 

                                                             
82Ibid, jilid 2, 109-110 bisa dilihat juga pada Tahdhib al-Kama>l fi Asma> al-Rija>l jilid 12, 76-91 
83Ibid, jilid 2,  354-357. 
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Lahir: Tahun 108 H 

Wafat: Tahun 188 H 

Guru: Sulaima>n al-A’masy, Sulaima>n al-Taymiy, Laith bin Abi> Sa>lim, 

Ma>lik bin Anas.  

Murid: Uthma>n, Mu>sa bin Idri>s, Ali> bin Yu>nus, Yah}ya bin Ya}h}ya, 

Sulaima>n bin Da>wud.  

Kritik Sanad: An-Nasai dan Ibrahi>m bin Junaidmengatakan ia thiqah. 

Menurut Muhammad bin Sa’di ia thiqah kathi>ru al-‘ilm.i84Menurut Ibnu 

Hajar al-Asqalany dari Abu> H}a>tim ia shaduq shalih.85 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

f. Abu> Mu’a>wiyah 

Nama: Muh}ammad bin Khazim al-Tami>miy al-Sa’a>diy Abu> Mu’a>wiyah 

al-D}ari>r al-Ku>fiy 

Lahir: Tahun 113 H 

Wafat: Tahun 194 H 

Guru: Al-A’masy, Was}il bin Sa>ib, Isma>’i>l bin Abi> Kha>lid, Kha>lid bin 

Ilya>s, Laith bin Abi> Sa>lim 

                                                             
84Ibid, jilid 4, 540-551.  
85Syih}a>b al-Di>n al-Asqala>niy, Tah}dzi>b al-Tah}dzi>b..., jilid 1, 294-295.  
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Murid: Abu> Bakar Abdullah bin Abi> Syaibah, ‘Uthma>n bin Muh}ammad 

bin Abi> Syaibah, Qutaibah bin Sa’i>d, Ha>ru>n bin Ishaq, Asad bin Mu>sa.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim ia adalah rawi yang paling thiqah. 

Menurut al-‘Ajaliy ia adalah tabi’in yang thiqah.86 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

g. Wa>s}il bin Abdu al-A’la> 

Nama: Wa>s}il bin Abdu al-A’la> bin H}ila>l al-Asadiy Abu> al-Qa>sim 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 244 H 

Guru: Asba>t bin Muh}ammad al-Qursyiy, Abi> Usa>mah H}amma>d bin 

Usa>mah, Muh}ammad bin Fad}i>l, Yah}ya bin A>dam 

Murid: Al-Jama>’ah selain al-Bukha>ri, Al-Qa>sim bin Zakariya, Abu> H}a>tim 

Kritik Sanad: Menurut Ibnu H}ibba>n ia adalah rawi yang thiqah. Menurut 

Ibrahi>m bin Junaid ia thiqah s}aduq. Menurut Ah}mad bin H}anbal ia la> 

ba’sa bihi.87 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

h. ‘Uthma>n 

                                                             
86Yu>suf al-Mizzy, Tahdhib al-Kama>l..., jilid 34, 303. 
87 Ibid, jilid 16, 379. 
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Nama: ‘Uthma>n bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ‘Uthma>n bin Khawa>stiy 

al-‘Absiy 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 239 H 

Guru: Abu> Mu’a>wiyah,Jari>r, Syari>k bin Abdullah, ‘Abdullah bin Idri>s, 

Jari>r bin Abdu al-H}amid, Kathi>r bin Hisya>m 

Murid: Abu> Da>wud, al-Bukha>ri, Muslim, Ibnu Ma>jah, Ibra>him bin Ish}a>q 

Kritik Sanad: Menurut Ah}mad bin H}anbal dari Yah}ya bin Ma’i>n ia adalah 

rawi yang thiqah. Menurut Ibra>him bin Junaid ia adalah rawi yang thiqah 

s}aduq.88Menurut Ibnu Hajar al-Asqalany dari Yah}ya bahwa dua putra Abu 

Syaibah adalah dua orang yang thiqah dan shaduq dan tidak ada keraguan 

pada keduanya.89 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

i. Abu> Bakar 

Nama: Abdullah bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ‘Uthma>n bin Khawa>stiy 

al-‘Absiy 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 235 H 

                                                             
88 Ibid, jilid 19, 478.  
89Syih}a>b al-Di>n al-Asqala>niy, Tah}dzi>b al-Tah}dzi>b..., jilid 3, 77. 
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Guru: Abu> Mu’a>wiyah, Muh}ammad bin Sa>biq, Qutaibah bin Sa’i>d, ‘Isa 

bin Yu>nus, Kathi>r bin Hisya>m 

Murid: Abu> Da>wud, al-Bukha>ri, Muslim, Ibnu Ma>jah, Ah}mad bin H}anbal 

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim dan Abu> Zar’ah ia adalah rawi yang 

s}aduq. Menurut Abba>s al-Dauriy: yaqi>n. menurut Abu> Bakar bin Abi> 

Dawud ia thiqah.90 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

2. Rincian sanad dari jalur Muslim 

a. Abu> Hurairah 

Nama: Abu> Hurairah  

Lahir: - 

Wafat: Tahun 57 H 

Guru: Rasulullah SAW, Umar bin Khattab, Abu> Bakar al-Shiddi>q.  

 

Murid: Abu> S{a>li>h}, ‘At}a> bin Yasa>r, ‘Abdullah bin ‘Abba>s, Sulaima>n bin 

Yasa>r.  

Kritik Sanad: Sahabat Nabi 

Lambang Periwayatan: عن 

                                                             
90Yu>suf al-Mizzy, Tahdhib al-Kama>l..., jilid 16, 34-42.  
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b. Abu> S}a>li>h} 

Nama: Dhakwa>n Abu> S}a>li>h} al-Sama>n al-Ziya>d al-Madani>y 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 101 H 

Guru: Abu Hurairah, ‘Aisyah, Ummu H}abi>bah, Mu’awiyah bin Abi> 

Sufya<n, Abu> Bakar al-Shiddi>q, Ummu Salamah.  

Murid: Sulaima>n al-A’masy, Zaid bin Aslam, S}afwa>n bin Sa<lim, 

‘Abdullah bin Di>na>r, ‘Abdul ‘Aziz bin Ra>fi’.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim sesungguhnya ia adalah rawi yang 

thiqah}.  

Lambang Periwayatan: عن 

c. Al-A’masy 

Nama: Sulaima>n bin Mahra>n al-Asadi>y al-Ka>h}ili>y 

Lahir: Tahun 61 H 

Wafat: Tahun 148 H 

Guru: Dhakwa>n Abu> S}a>li>h, Yah}ya bin Sa>m, Qayis bin Muslam, Qayis bin 

Abi> H}a>zam.  
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Murid: Abu> Mu’a>wiyah, Asba>t bin Muhammad, Ish}a>q bin Yu>suf, Jari>r bin} 

H}a>zm, H}ami>d bin ‘Abdullah, Sufya>n al-Thauri>y.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a<tim ar-Razy ia thiqah 

Lambang Periwayatan: عن 

d. Abu> Mu’a>wiyah 

Nama: Muh}ammad bin Khazim al-Tami>miy al-Sa’a>diy Abu> Mu’a>wiyah 

al-D}ari>r al-Ku>fiy 

Lahir: Tahun 113 H 

Wafat: Tahun 194 H 

Guru: Al-A’masy, Was}il bin Sa>ib, Isma>’i>l bin Abi> Kha>lid, Kha>lid bin 

Ilya>s, Laith bin Abi> Sa>lim 

Murid: Abu> Bakar Abdullah bin Abi> Syaibah, Muh}ammad bin al-‘Ala>’, 

Yah}ya bin Yah}ya, ‘Uthma>n bin Muh}ammad bin Abi> Syaibah, Qutaibah 

bin Sa’i>d, Ha>ru>n bin Ishaq, Asad bin Mu>sa.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim ia adalah rawi yang paling thiqah 

Lambang Periwayatan: عن 

e. Muh}ammad bin al-‘Ala>’ 

Nama: Muh}ammad bin al-‘Ala>’ bin Kari>b al-Hamda>niy Abu> Kari>b al-

Ku>fiy 
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Lahir: Tahun 161 H  

Wafat: Tahun 248 H 

Guru: Abu> Mu’a>wiyah, Yu>nus bin Baki>r, Yah}ya bin Yama>n, Hasyi>m bin 

Basyi>r, Qabi>s}ah bin Laith.  

Murid: Al-Jama>’ah, al-Nasa>i, Abu> H}a>tim 

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim ia rawi yang shaduq.91 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

f. Abu> Bakar 

Nama: Abdullah bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ‘Uthma>n bin Khawa>stiy 

al-‘Absiy 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 235 H 

Guru: Abu> Mu’a>wiyah, Muh}ammad bin Sa>biq, Qutaibah bin Sa’i>d, ‘Isa 

bin Yu>nus, Kathi>r bin Hisya>m 

Murid: Abu> Da>wud, al-Bukha>ri, Muslim, Ibnu Ma>jah, Ah}mad bin H}anbal 

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim ia adalah rawi yang thiqah 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

                                                             
91 Ibid, jilid 26, 243.  
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g. Yah}ya bin Yah}ya 

Nama: Yah{ya bin Yah}ya bin Bakar bin Abdu al-Rahman bin Yah}ya bin 

H}amma>d al-Tami>miy al-H}andzaliy Abu> Zakariya al-Naisa>bu>riy 

Lahir: Tahun 142 H  

Wafat: Tahun 226 H 

Guru: Abu> Mu’a>wiyah, Ma>lik bin Anas, Mughi>rah bin Abdu al-Rahman, 

Hasyi>m bin Basyi>r, Yah}ya bin Sali>m 

Murid: Al-Bukhari, Muslim, Ya’qu>b bin Sufya>n, Ibra>h}i>m bin Abdullah 

Kritik Sanad: Menurut Abu> Ha>tim ia termasuk pada golongan rawi yang 

thiqah.92 

Lambang Periwayatan: اخبرنا 

3. Rincian sanad dari jalur Ibnu Ma>jah 

a. Abu> Hurairah 

Nama: Abu> Hurairah  

Lahir: - 

Wafat: Tahun 57 H 

Guru: Rasulullah SAW, Umar bin Khattab, Abu> Bakar al-Shiddi>q.  

                                                             
92 Ibid, jilid 35, 44.  
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Murid: Abu> S{a>li>h}, ‘At}a> bin Yasa>r, ‘Abdullah bin ‘Abba>s, Sulaima>n bin 

Yasa>r.  

Kritik Sanad: Sahabat Nabi 

Lambang Periwayatan: عن 

b. Abu> S}a>li>h} 

Nama: Dhakwa>n Abu> S}a>li>h} al-Sama>n al-Ziya>d al-Madani>y 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 101 H 

Guru: Abu Hurairah, ‘Aisyah, Ummu H}abi>bah, Mu’awiyah bin Abi> 

Sufya<n, Abu> Bakar al-Shiddi>q, Ummu Salamah.  

Murid: Sulaima>n al-A’masy, Zaid bin Aslam, S}afwa>n bin Sa<lim, 

‘Abdullah bin Di>na>r, ‘Abdul ‘Aziz bin Ra>fi’.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim sesungguhnya ia adalah rawi yang 

thiqah}.  

Lambang Periwayatan: عن 

c. Al-A’masy 

Nama: Sulaima>n bin Mahra>n al-Asadi>y al-Ka>h}ili>y 

Lahir: Tahun 61 H 
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Wafat: Tahun 148 H 

Guru: Dhakwa>n Abu> S}a>li>h, Yah}ya bin Sa>m, Qayis bin Muslam, Qayis bin 

Abi> H}a>zam.  

Murid: Abu> Mu’a>wiyah, Asba>t bin Muhammad, Ish}a>q bin Yu>suf, Jari>r bin} 

H}a>zm, H}ami>d bin ‘Abdullah, Sufya>n al-Thauri>y.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a<tim ar-Razy ia thiqah 

Lambang Periwayatan: عن 

d. Abu> Mu’a>wiyah 

Nama: Muh}ammad bin Khazim al-Tami>miy al-Sa’a>diy Abu> Mu’a>wiyah 

al-D}ari>r al-Ku>fiy 

Lahir: Tahun 113 H 

Wafat: Tahun 194 H 

Guru: Al-A’masy, Was}il bin Sa>ib, Isma>’i>l bin Abi> Kha>lid, Kha>lid bin 

Ilya>s, Laith bin Abi> Sa>lim 

Murid: Abu> Bakar Abdullah bin Abi> Syaibah, ‘Ali> bin Muh}ammad, 

Muh}ammad bin al-‘Ala>’, Yah}ya bin Yah}ya, ‘Uthma>n bin Muh}ammad bin 

Abi> Syaibah, Qutaibah bin Sa’i>d, Ha>ru>n bin Ishaq, Asad bin Mu>sa.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim ia adalah rawi yang paling thiqah 

Lambang Periwayatan: عن 
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e. ‘Ali> bin Muh}ammad 

Nama: ‘Ali> bin Muh}ammad bin Isha>q bin Abi> Syadda>d 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 233 H 

Guru: Abu> Mu’a>wiyah, Yah}ya bin A>dam, Al-Wali>d bin Muslim, Yah}ya 

bin ‘Isa>, Al-Wali>d bin ‘Uqbah 

Murid: Ibnu Ma>jah, Ya’qu>b bin Yu>suf, Abu> H}a>tim Muh}ammad bin Idri>s, 

‘Ali> bin Sa’i>d bin Basyi>r, H}a>mid bin Mah}mu>d bin ‘Isa> 

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim ia rawi yang thiqah s}aduq.93 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

f. Abu> Bakar 

Nama: Abdullah bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ‘Uthma>n bin Khawa>stiy 

al-‘Absiy 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 235 H 

Guru: Abu> Mu’a>wiyah, Muh}ammad bin Sa>biq, Qutaibah bin Sa’i>d, ‘Isa 

bin Yu>nus, Kathi>r bin Hisya>m 

                                                             
93 Ibid, jilid 21, 120.  
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Murid: Abu> Da>wud, al-Bukha>ri, Muslim, Ibnu Ma>jah, Ah}mad bin H}anbal 

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim ia adalah rawi yang thiqah 

Lambang Periwayatan:حدثنا 

4. Rincian sanad dari jalur at-Tirmidzi 

a. Abu> Hurairah 

Nama: Abu> Hurairah  

Lahir: - 

Wafat: Tahun 57 H 

Guru: Rasulullah SAW, Umar bin Khattab, Abu> Bakar al-Shiddi>q.  

Murid: Abu> S{a>li>h}, ‘At}a> bin Yasa>r, ‘Abdullah bin ‘Abba>s, Sulaima>n bin 

Yasa>r.  

Kritik Sanad: Sahabat Nabi 

Lambang Periwayatan: عن 

b. Abu> S}a>li>h} 

Nama: Dhakwa>n Abu> S}a>li>h} al-Sama>n al-Ziya>d al-Madani>y 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 101 H 
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Guru: Abu Hurairah, ‘Aisyah, Ummu H}abi>bah, Mu’awiyah bin Abi> 

Sufya<n, Abu> Bakar al-Shiddi>q, Ummu Salamah.  

Murid: Sulaima>n al-A’masy, Zaid bin Aslam, S}afwa>n bin Sa<lim, 

‘Abdullah bin Di>na>r, ‘Abdul ‘Aziz bin Ra>fi’.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim sesungguhnya ia adalah rawi yang 

thiqah}.  

Lambang Periwayatan: عن 

c. Al-A’masy 

Nama: Sulaima>n bin Mahra>n al-Asadi>y al-Ka>h}ili>y 

Lahir: Tahun 61 H 

Wafat: Tahun 148 H 

Guru: Dhakwa>n Abu> S}a>li>h, Yah}ya bin Sa>m, Qayis bin Muslam, Qayis bin 

Abi> H}a>zam.  

Murid: Abu> Mu’a>wiyah, Asba>t bin Muhammad, Ish}a>q bin Yu>suf, Jari>r bin} 

H}a>zm, H}ami>d bin ‘Abdullah, Sufya>n al-Thauri>y.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a<tim ar-Razy ia thiqah 

Lambang Periwayatan: عن 

d. Abu> ‘Awa>nah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

 

Nama: Al-Wad}a>h} bin Abdullah al-Yasykuri> Abi> ‘Awa<nah al-Wasat}iy 

Lahir: -wafat: Tahn 176 H 

Guru: Al-A’masy, Isma>’i>l bin Sa>lim, Basyi>r bin Numair, Jabi>r bin al-

Ja”fiy, H}amma>d bin Abi> Sulaima>n.  

Murid: Qutaibah bin Sa’i>d, H}ibba>n bin Hila>l, Sa’i>d bin Mans}u>r, Abdullah 

bin Raja>’, Abdurrahman bin Mahdiy.  

Kritik Sanad: Menrut Abu> Ha>tim ia adalah rawi yang thiqah dan baik 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

e. Qutaibah  

Nama: Qutaibah bin Sa’i>d bin Jami>l bin T}ari>f bin Abdullah al-Thaqafiy 

Abu> Raja>’ al-Baghla>niy 

Lahir: Tahun 150 H  

Wafat: Tahun 240 H 

Guru: Abu> ‘Awa>nah, Abu> Mu’a>wiyah, Yah}ya bin Yama>n, Hasyi>m bin 

Basyi>r, Mu’a>dz bin Mu’a>dz.  

Murid: Al-Jama>’ah selain Ibnu Majah, Ah}mad bin H}anbal, Ja’far bin 

Muhammad, Yah}ya bin Ma’i>n.  
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Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim ia adalah rawi yang thiqah. Menurut 

al-Nasa>i dan Ibnu Khira>sy ia adalah rawi yang s}aduq.94 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

5. Rincian sanad dari jalur at-Tirmidzi 

a. Abu> Hurairah 

Nama: Abu> Hurairah  

Lahir: - 

Wafat: Tahun 57 H 

Guru: Rasulullah SAW, Umar bin Khattab, Abu> Bakar al-Shiddi>q.  

Murid: Abu> S{a>li>h}, ‘At}a> bin Yasa>r, ‘Abdullah bin ‘Abba>s, Sulaima>n bin 

Yasa>r.  

Kritik Sanad: Sahabat Nabi 

Lambang Periwayatan: عن 

b. Abu> S}a>li>h} 

Nama: Dhakwa>n Abu> S}a>li>h} al-Sama>n al-Ziya>d al-Madani>y 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 101 H 

                                                             
94Ibid, jilid 23, 523-537.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 

Guru: Abu Hurairah, ‘Aisyah, Ummu H}abi>bah, Mu’awiyah bin Abi> 

Sufya<n, Abu> Bakar al-Shiddi>q, Ummu Salamah.  

Murid: Sulaima>n al-A’masy, Zaid bin Aslam, S}afwa>n bin Sa<lim, 

‘Abdullah bin Di>na>r, ‘Abdul ‘Aziz bin Ra>fi’.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a>tim sesungguhnya ia adalah rawi yang 

thiqah}.  

Lambang Periwayatan: عن 

c. Al-A’masy 

Nama: Sulaima>n bin Mahra>n al-Asadi>y al-Ka>h}ili>y 

Lahir: Tahun 61 H 

Wafat: Tahun 148 H 

Guru: Dhakwa>n Abu> S}a>li>h, Yah}ya bin Sa>m, Qayis bin Muslam, Qayis bin 

Abi> H}a>zam.  

Murid: Asba>t bin Muhammad, Ish}a>q bin Yu>suf, Jari>r bin} H}a>zm, H}ami>d 

bin ‘Abdullah, Sufya>n al-Thauri>y.  

Kritik Sanad: Menurut Abu> H}a<tim ar-Razy ia thiqah 

Lambang Periwayatan: عن 

d. Asba>t} 
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Nama: Asba>t} bin Muh}ammad bin Abdur Rah}man bin Khalid bin Maisarah 

Lahir: Tahun 105 H 

Wafat: Tahun 200 H 

Guru: Sulaima>n al-A’masy, Hisya<m bin H}isa>n, Sufya>n al-Thauriy, 

Ibra>h}i>m bin Maslam.  

Murid:‘Ubaid bin Asba>t},Wa>s}il bin Abdu al-‘A’la, Qutaibah bin Sa’i>d, 

Sa’i>d bin Yah}ya, Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal.  

Kritik Sanad: Menurut Yah}ya bin Ma’i>n dan Abu H}a>tim ia adalah rawi 

yang thiqah. 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

e. ‘Ubaid bin Asba>t} 

Nama: ‘Ubaid bin Asba>t} bin Muh}ammad bin Abdurrahman bin Kha>lid bin 

Maisarah al-Qursyiy 

Lahir: - 

Wafat: Tahun 250 H 

Guru: Ayahnya (Asba>t}), Sufya>n bin ‘Uqbah, Abdullah bin Idri>s, Yah}ya 

bin Yama>n, ‘Ubaid bin Sa’i>d 

Murid: Al-Bukha>ri>, Al-Tirmidzi, Ibnu Ma>jah, Abu> H}a>tim, Muh}ammad bin 

Yah}ya 
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Kritik Sanad: Menurut Ibnu Hibba>n ia rawi yang thiqah.95 

Lambang Periwayatan: حدثنا 

E. Penelitian Kualitas Sanad Hadis Riwayat Abu> Da>wud 

Penjelasan  pada penelitian ini akan dimulai dari Mukharrij al-Hadis yaitu Imam 

Abu> Da>wud dan seterusnya sampai perawi pertama guna mengetahui kualitas 

periwayatan serta ketersambungan sanadnya.  

1. Abu> Da>wud 

Abu> Da>wud sebagai perawi keenam dan sebagai mukharrij96 hadis dengan 

lambang periwayatan haddathana> yang mengartikan bahwa metode yang 

dipakai adalah al-Sama’, maka antara Abu> Da>wud dan Abu> Bakar, Uthma>n 

juga Wa>s}il sebagai guru-gurunya terjadi ketersambungan sanad yang diperkuat 

dengan lambang tersebut juga dengan tambahan melihat daftar nama-nama 

guru Abu> Da>wud. Sebagimana para kritikus mengatakan, lambang tersebut 

adalah lambang dimana Abu> Da>wud mendengar langsung dari gurunya dan di 

antara keduanya kemungkinan terjadi liqa>’(pertemuan) dan 

mu’asarah(semasa).  

      Dengan adanya interaksi antara Abu> Da>wud dan gurunya, Abu> Bakar, 

Uthma>n juga Wa>s}il, maka berdasarkan lambang periwayatan tersebut telah 

                                                             
95 Ibid, jilid 19, 185. 
96 Mukharrij adalah setiap orang yang mengeluarkan atau mencatat hadis, dilihat dalam Ramli 

Abdul Wahid dan Husnel Anwar Matondang, Kamus Lengkap Ilmu Hadis (Medan: Perdana 

Publishing, 2015), 150.  
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memenuhi kriteria siterimanya hadis karena adanya ketersambungan sanad 

antara guru dan murid.  

2. Abu> Bakar 

Abu> Bakar sebagai perawi kelima (sanad pertama) dalam jalur Abu> 

Da>wud, yang diketahui wafat tahun 235 H sedangkan gurunya bernama Abu> 

Mu’awiyah yang lahir tahun 113H dan wafat tahun 194 H, dengan biografi 

tersebut dapat dinyatakan bahwa keduanya pernah bertemu dan hidup semasa. 

Didukung dengan melihat daftar nama-nama guru Abu> Bakar serta daftar nama 

murid Abu> Mu’awiyah.  

Sedangkan bentuk lambang periwayatan yang digunakan adalah 

haddathana> menunjukkan bahwa metode yang dipakai adalah al-Sama’. 

Dengan demikian Abu> Bakar telah menerima riwayat langsung dari gurunya 

Abu> Mu’awiyah dan sanadnya dalam keadaan tersambung. Mengenai 

komentar ulama tentangnya ada beberapa pendapat yaitu: menurut Abu> H}a>tim 

dan Abu> Zar’ah ia adalah rawi yang s}aduq. Menurut Abba>s al-Dauriy: yaqi>n. 

menurut Abu> Bakar bin Abi> Dawud ia thiqah. 

3. ‘Uthma>n 

‘Uthma>n sebagai perawi kelima (sanad pertama) dalam jalur Abu> Da>wud 

diketahui wafat pada tahun 239H sedangkan gurunya Abu> Mu’awiyah lahir 

tahun 113H dan wafat tahun 194 H dan Jari>r lahir tahun 108 H dan wafat pada 

tahun 188 H, maka dengan biografi ini dapat dinyatakan bahwa antara guru dan 
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murid saling bertemu, didukung juga dengan melihat daftar nama guru 

‘Uthma>n dan daftar nama murid dari Abu> Mu’awiyah juga Jari>r.  

     Sedangkan lambang periwayatan yang digunakan adalah 

haddathana>menunjukkan metode yang dipakai adalah al-Sama’. Dengan 

demikian, ‘Uthma>n telah menerima riwayat langsung dari gurunya Abu> 

Mua’wiyah dan Jari>r dan sanadnya dalam keadaan tersambung. Terkait 

komentar ulama tentang ‘Uthman ialah menurut Ah}mad bin H}anbal dari Yah}ya 

bin Ma’i>n ia adalah rawi yang thiqah. Menurut Ibra>him bin Junaid ia adalah 

rawi yang thiqah s}aduq. 

4. Wa>s}il bin Abdu al-A’la 

Wa>s}il bin Abdu al-A’la sebagai perawi kelima (sanad pertama) dalam 

jalur Abu> Da>wud diketahui wafat pada tahun 244 H sedangkan ia menerima 

hadis dari gurunya Asba>t bin Muh}ammad al-Qursyiy yang diketahui lahir pada 

tahun 105 H dan wafat tahun 200 H, maka dengan keterangan ini dapat 

dinyatakan bahwa antara keduanya saling bertemu dengan didukung juga 

dengan melihat daftar nama guru dari Wa>s}il.  

      Sedangkan lambang periwayatan yang digunakan ialah 

haddathana>menunjukkan metode yang dipakai adalah al-Sama’. Dengan 

demikian, antara Wa>s}il dan gurunya Asba>t} terlah terjadi penerimaan riwayat 

secara langsung dan sanadnya dalam keadaan tersambung. Komentar kritikus 

hadis tentangnya ialah menurut Ibnu H}ibba>n ia adalah rawi yang thiqah. 
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Menurut Ibrahi>m bin Junaid ia thiqah s}aduq. Menurut Ah}mad bin H}anbal ia la> 

ba’sa bihi. 

5. Abu> Mu’awiyah 

Abu> Mu’awiyah sebagai perawi keempat (sanad kedua) dalam jalur 

riwayat Abu> Da>wud diketahui lahir pada tahun 113 H dan wafat pada tahun 

194 H, sedangkan gurunya al-A’masy lahir pada tahun 61 H dan wafat pada 

tahun 148 H, ditinjau dari biografi keduanya dapat dinyatakan bahwa Abu> 

Mu’awiyah dan al-A’masy pernah bertemu dan hidup semasa. Abu> Mu’awiyah 

pernah berguru dan menerima hadis dari al-A’masy dilihat dari daftar nama-

nama guru dari Abu> Mu’awiyah itu sendiri.  

     Sedangkan lambang periwayatan yang digunakan adalah haddathana> 

menunjukkan metode yang dipakai adalah al-Sama’. Dengan demikian, antara 

Abu> Mu’awiyah dan gurunya al-A’masy telah terjadi penerimaan riwayat 

secara langsung dan sanadnya dalam keadaan tersambung. Komentar kritikus 

hadis tentang Abu> Mu’awiyah ialah menurut Abu> H}a>tim ia adalah rawi yang 

paling thiqah. Menurut al-‘Ajaliy ia adalah tabi’in yang thiqah. Dengan 

demikian tidak ada permasalahan tentang Abu> Mu’awiyah dan riwayatnya 

diterima.  

6. Jari>r 

Jari>r adalah perawi keempat (sanad kedua) dalam jalur riwayat Abu> 

Da>wud diketahui lahir pada tahun 108 H dan wafat pada tahun 188 H, 
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sedangkan gurunya al-A’masy lahir pada tahun 61 H dan wafat pada tahun 148 

H, ditinjau dari biografi keduanya dapat dinyatakan bahwa Jari>r dan al-A’masy 

pernah bertemu dan hidup semasa. Jari>r pernah berguru dan menerima hadis 

dari al-A’masy dilihat dari daftar nama-nama guru dari Jari>r itu sendiri.  

           Sedangkan lambang periwayatan yang digunakan adalah haddathana> 

menunjukkan  metode yang dipakai adalah al-Sama’. Dengan demikian, antara 

Jari>r dan gurunya al-A’masy telah terjadi penerimaan riwayat secara langsung 

dan sanadnya dalam keadaan tersambung. Komentar kritikus hadis tentang 

Jari>r ialah menurutAn-Nasai, Ibrahi>m bin Junaid dan Abu> H}a>tim mengatakan 

ia thiqah. Dengan demikian tidak ada permasalahan tentang Jari>r dan 

riwayatnya diterima.  

7. Asba>t 

Asba>t adalah perawi keempat (sanad kedua) dalam jalur riwayat Abu> 

Da>wud diketahui lahir pada tahun 105 H dan wafat pada tahun 200 H, 

sedangkan gurunya al-A’masy lahir pada tahun 61 H dan wafat pada tahun 148 

H, ditinjau dari biografi keduanya dapat dinyatakan bahwa Asba>t dan al-

A’masy pernah bertemu dan hidup semasa. Asba>t pernah berguru dan 

menerima hadis dari al-A’masy dilihat dari daftar nama-nama guru dari Asba>t 

itu sendiri.  

            Sedangkan lambang periwayatan yang digunakan adalah haddathana> 

menunjukkan  metode yang dipakai adalah al-Sama’. Dengan demikian, antara 

Asba>t dan gurunya al-A’masy telah terjadi penerimaan riwayat secara 
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langsung dan sanadnya dalam keadaan tersambung. Komentar kritikus hadis 

tentang Asba>t ialah menurutYah}ya bin Ma’i>n ia adalah rawi yang 

thiqah.Menurut Abu> H}a>tim ia s}alih. Sedangkan menurut Ya’qub bin Syaibah 

ia thiqah s}aduq. Dengan demikian tidak ada permasalahan tentang Asba>tdan 

riwayatnya diterima.  

8. Al-A’masy 

        Al-A’masy adalah perawi kertiga(sanad ketiga) dalam jalur Abu> 

Da>wud, ia diketahui lahir tahun 61 H dan wafat pada tahun 148 H sedangkan 

gurunya Dhakwa>n Abu> S}a>li>h} al-Sama>n al-Ziya>d al-Madani>y diketahui wafat 

pada tahun 102 H. Dengan biografi tersebut bisa dikatakan bahwa antara 

keduanya terjadi hubungan guru dan murid dan hidup semasa. Para kritikus 

hadis juga menganggapnya sebagai rawi yang thiqah. Sedangkan lambang dari 

periwayatannya adalah dengan lafadz an menunjukkan metode yang 

digunakan adalah al-sama’. Antara al-A’masy dan gurunya Abu> S}a>li>h 

kemungkinan besar bertemu dan menerima riwayat dari gurunya tersebut. 

9. Abu> S}a>li>h 

 Dhakwa>n Abu> S}a>li>h} al-Sama>n al-Ziya>d al-Madani>y adalah perawi kedua 

(sanad keempat) dari jalur riwayat Abu> Da>wud, ia diketahui wafat pada tahun 

101 H sedangkan gurunya Abu> Hurairah wafat pada tahun 57 H. Dari biografi 

tersebut dapat dikatakan bahwa keduanya pernah bertemu dan hidup semasa. 

Sedangkan lambang periwayatan yang digunakan ialah lafadz an berarti 

metode yang digunakan adalah al-sama’. Antara keduanya pernah bertemu 
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dan menerima riwayat secara langsung. Ditambah lagi dengan pendapat para 

kritikus hadis yang menilai Abu> S}a>li>h sebagai perawi yang thiqah. Maka 

periwayatannya tidak terdapat masalah dan bisa diterima. 

10. Abu> Hurairah 

Abu> Hurairah adalah perawi pertama (sanad kelima) dalam struktur Abu> 

Da>wud. Abu> Hurairah adalah sahabat Nabi yang banyak meriwayatkan hadis. 

ia tidak diragukan lagi dalam periwayatan hadis. Ia wafat pada tahun 57 H, dia 

salah satu sahabat Nabi dan seluruh sahabat Nabi menurut Ahlus al-Sunnah 

bersifat adil.97Sedangkan lambang periwayatan yang digunakan ialah an 

menunjukkan metode yang digunakan adalah al-sama’. 

 

F. Analisa Matan Hadis 

            Secara ringkas, S}alah} al-Di>n al-Adlibi> menunjuk empat kriteria yaitu: 

tidak bertentangan dengan petunjuk alquran,  hadis yang kuat,  akal sehat, indera 

dan sejarah, serta  susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sanda kenabian.98 

Untuk mengetahui kualitas matan hadis Sunan Abu> Da>wud maka dijadikanlah 

redaksi dari imam Muslim, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi sebagai pendukung 

sekaligus pengukuh dalam kritik sanad. Berikut paparan redaksi matan hadis 

dalam Sunan Abu> Da>wud dan pendukungna guna mempermudah bagi pembaca. 

                                                             
97 M. ‘Ajjaj al-Khatib, Pokok-pokok Ilmu Hadis, terj. Nur Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media 

Pratama: 2013), 382.  
98148. Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: 

TH Press, 2009), 148.  
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a. Redaksi matan hadis Sunan Abu> Da>wud  

مَنْ نفََّسَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدونْياَ، نفََّسَ اللَّهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يوَْمِ »

الْقِياَمَةِ، وَمَنْ يسََّرَ عَلىَ مُعْسِرٍ، يسََّرَ اللَّهُ عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، وَمَنْ سَترََ 

سَترََ اللَّهُ عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، وَاللَّهُ فيِ عَوْنِ الْعبَْدِ مَا كَانَ الْعبَْدُ عَلىَ مُسْلِمٍ 

 99«فيِ عَوْنِ أخَِيهِ 
 

Artinya: Barang siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan 

dunia, Allah akan melapangkan dari salah satu kesusahan di hari kiamat. 

Barang siapa meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan 

penderitaannya di dunia dan akhirat. Barang siapa menutup aib seorang 

muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan 

menolong seorang hamba selama hamba itu mau menolong saudaranya100. 

 

b.  Redaksi matan hadis S}ah}ih} Muslim 

مَنْ نفََّسَ عَنْ مُؤْمِنٍ كرُْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدونْياَ نفََّسَ اللهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يوَْمِ 

الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، وَمَنْ سَترََ الْقِياَمَةِ، وَمَنْ يسََّرَ عَلىَ مُعْسِرٍ يسََّرَ اللهُ عَليَْهِ فيِ 

مُسْلِمًا سَترََهُ اللهُ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، وَاللهُ فيِ عَوْنِ الْعبَْدِ مَا كَانَ الْعبَْدُ فيِ عَوْنِ 

لَ اللهُ لهَُ بِهِ طَرِيقاً ِلِىَ الْجَنَّ  ةِ، وَمَا أخَِيهِ، وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّ

اجْتمََعَ قوَْمٌ فيِ بيَْتٍ مِنْ بيُوُتِ اللهِ يتَلْوُنَ كِتاَبَ اللهِ، وَيتَدَاَرَسُونهَُ بيَْنهَُمْ، ِلََِّ 

حْمَةُ وَحَفَّتهُْمُ الْمَلَائكَِةُ، وَذكََرَهمُُ اللهُ فِيمَنْ  نزََلتَْ عَليَْهِمِ السَّكِينةَُ، وَغَشِيتَهُْمُ الرَّ

بطََّأَ بِهِ عَمَلهُُ لمَْ يسُْرِعْ بِهِ نسََبهُُ عِنْدهَُ، وَمَنْ 
101 

 

Artinya: Barang siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan 

dunia, Allah akan melapangkan dari salah satu kesusahan di hari kiamat. 

Barang siapa meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan 

penderitaannya di dunia dan akhirat. Barang siapa menutup aib seorang 

muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan 

menolong seorang hamba selama hamba itu mau menolong saudaranya. 

Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga. Tidaklah suatu kaum berkumpul di 

salah satu rumah Allah (masjid) untuk membaca Kitabullah dan 

mempelajarinya di antara mereka,melainkan ketentraman akan turun atas 

mereka, rahmat meliputi mereka, malaikat mengelilingi mereka, dan Allah 

                                                             
99Abu Dawud, Sunan Abi> Da>wud (Riyad}: Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nasyri wa al-Tauri>’, 275 H), 

894.  
100Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Kitab Sunan Abu Dawud (Lidwa Pusaka, 2018) Nomor 

Indeks 4946. 
101 Muslim bin al-H}ajja>j Abu al-H}asa>n al-Qusyairi al-Naisabu>riy, S}ahi>h Muslim,  Juz IV (Bairut: 

Da>r Ihya>’ al-Tura>th, tt), 2074.  
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menyanjung mereka di tengah para Malaikat yang berada di sisiNya. Barang 

siapa yang diperlambat oleh amalnya maka garis keturunannya tidak bisa 

mempercepatnya.102 

c. Redaksi matan hadis Sunan at-Tirmidzi 

مُسْلِمٍ كرُْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدونْياَ نفََّسَ اللَّهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يوَْمِ  مَنْ نفََّسَ عَنْ »

القِياَمَةِ، وَمَنْ يسََّرَ عَلىَ مُعْسِرٍ فيِ الدونْياَ يسََّرَ اللَّهُ عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْخِرَةِ، وَمَنْ 

اللَّهُ عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْخِرَةِ، وَاللَّهُ فيِ عَوْنِ العبَْدِ سَترََ عَلىَ مُسْلِمٍ فيِ الدونْياَ سَترََ 

 103«مَا كَانَ العبَْدُ فيِ عَوْنِ أخَِيهِ 
 

Artinya: Barang siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan 

dunia, Allah akan melapangkan dari salah satu kesusahan di hari kiamat. 

Barang siapa meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan 

penderitaannya di dunia dan akhirat. Barang siapa menutup aib seorang 

muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan 

menolong seorang hamba selama hamba itu mau menolong saudaranya.104 

 

d. Redaksi matan hadis Ibnu Ma>jah 

مَنْ نفََّسَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدونْياَ، نفََّسَ اللَّهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يوَْمِ »

نْ يسََّرَ عَلىَ مُعْسِرٍ الْقِياَمَةِ، وَمَنْ سَترََ مُسْلِمًا سَترََهُ اللَّهُ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، وَمَ 

يسََّرَ اللَّهُ عَليَْهِ فيِ الدونْياَ وَالْْخِرَةِ، وَاللَّهُ فيِ عَوْنِ الْعبَْدِ مَا كَانَ الْعبَْدُ فيِ عَوْنِ 

لَ اللَّهُ لهَُ بِهِ طَرِيقاً ِلِىَ الْجَنَّةِ، وَمَ  ا أخَِيهِ، وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا، سَهَّ

اجْتمََعَ قوَْمٌ فيِ بيَْتٍ مِنْ بيُوُتِ اللَّهِ، يتَلْوُنَ كِتاَبَ اللَّهِ، وَيتَدَاَرَسُونهَُ بيَْنهَُمْ، ِلََِّ 

حْمَةُ، وَذكََرَهمُُ اللَّهُ فيِمَنْ  حَفَّتهُْمُ الْمَلَائِكَةُ، وَنزََلتَْ عَليَْهِمُ السَّكِينةَُ، وَغَشِيتَهُْمُ الرَّ

 105«أبَْطَأَ بِهِ عَمَلهُُ لمَْ يسُْرِعْ بِهِ نسََبهُُ عِنْدهَُ، وَمَنْ 
 

Artinya: Barang siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan 

dunia, Allah akan melapangkan dari salah satu kesusahan di hari kiamat. 

Barang siapa meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan 

penderitaannya di dunia dan akhirat. Barang siapa menutup aib seorang 

muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan 

                                                             
102Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Kitab Shahih Muslim(Lidwa Pusaka, 2018) Nomor Indeks 

2699. 
103Muslim bin al-H}ajja>j Abu al-H}asa>n al-Qusyairi al-Naisabu>riy, S}ahi>h Muslim,  Juz IV (Bairut: 

Da>r Ihya>’ al-Tura>th, tt), 326.  
104Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Kitab Sunan At-Tirmidzi(Lidwa Pusaka, 2018) Nomor Indeks 

1930. 
105Ibnu Ma>jah Abu> Abdullah Muh}ammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz I (Bairut: Da>r Ih}ya>’ 

al-Kutub al-‘Arabiyyah, tt), 82.  
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menolong seorang hamba selama hamba itu mau menolong saudaranya. 

Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga. Tidaklah suatu kaum berkumpul di 

salah satu rumah Allah (masjid) untuk membaca Kitabullah dan 

mempelajarinya di antara mereka,melainkan ketentraman akan turun atas 

mereka, rahmat meliputi mereka, malaikat mengelilingi mereka, dan Allah 

menyanjung mereka di tengah para Malaikat yang berada di sisiNya. Barang 

siapa yang diperlambat oleh amalnya maka garis keturunannya tidak bisa 

mempercepatnya.106 

 

Berikut penjelasan tentang kualitas matan hadis yang diriwayatkan oleh Abu> 

Da>wud dengan cara: 

1) Membandingkan hadis tersebut dengan hadis lain yang setema. Jika dilihat 

dari berbagai redaksi, terdapat beberapa perbedaan yaitu penambahan 

redaksi matan tetapi tidak mengubah makna menjadi bertentangan. 

Penambahan lafadz pada matan tidak mengakibatkan perbedaan makna 

sehingga dapat ditolelir.  

Pada dasarnya semua hadis membahas tentang anjuran memperhatikan 

sesama muslim, melonggarkan kesusahan orang lain, menutupi aib orang 

lain, dan tolong menolong niscaya Allah akan membalasnya di dunia da n di 

akhirat.107 

2) Membandingkan hadis dengan alquran. Hadis ini sejalan dengan anjuran 

untuk tolong menolong dalam alquran sebagaimana firman Allah: 

                                                             
106Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Kitab Sunan At-Tirmidzi(Lidwa Pusaka, 2018) Nomor Indeks 

225. 
107Rachmat Syafe’i, Al-Hadis: Aqidah, Akhlak, Sosial Dan Hukum (Bandung: Pustaka Setia, 

2003), 252-259.  
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ثمِْ وَالْعدُْوَانِ وَاتَّقُ وا اللَّهَ ِنَِّ 108 وَتعَاَوَنوُا عَلىَ الْبرِ ِ وَالتَّقْوَى وَلََ تعَاَوَنوُا عَلىَ الِْْ

 اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقاَبِ 

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat sisa-Nya.(Al-Ma>idah: 2) 

 

Orang muslim yang membantu meringankan kesusahan saudaranya seiman 

berarti telah menolong hamba Allah. Allah pun akan memberikan 

pertolongan bagi hambanya, sesuai dengan firman Allah:  

 ِنِْ تنَْصُرُوا اللهَ ينَْصُرْكُمْ ...109

Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Allah pun akan menolong kamu semua. 

(Q.S. Muh}ammad: 7).  

Dari penjelasan tadi bisa dikatakan bahwa hadis tersebut di atas tidak 

bertentangan dengan kandungan ayat alquran.  

3) Membandingkan dengan akal pikiran. Manusia sebagai makhluk sosial dan 

diberi akal sehat harus menyadari tentang arti kehidupan yang sesungguhnya. 

Hukum alam yang ada di dunia yang tidak bisa dipungkiri ialah hubungan 

sosial. Sama halnya dengan lebah dan binatang lainnya sebagai salah satu 

contoh kecil, untuk membuahi tumbuhan agar berbunga dan berkembang ia 

membantu  perkwainan tumbuhan sehingga lebah dan binatang lainnya tidak 

hanya bekerja untuk dirinya sendiri melainkan juga membantu kepentingan 

yang lain. Manusia yang mempunyai akal lebih dari pada hewan juga 

hendaknya tidak hanya terfokus pada diri sendiri tetapi juga memperhatikan 

                                                             
108Al-Qur’a>n, 5: 2.  
109Ibid, 47: 7.  
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lingkungan sekitar. Saling memberi dan tolong menolong. Yang mempunyai 

harta lebih disedekahkan kepada orang yang lebih membutuhkan. Menanam 

kebaikan untuk orang lain hakikatnya juga menanmkan kebaikan untuk diri 

sendiri. Secara tidak langsung kebaikan yang dilakukan akan kembali pada 

diri sendiri.  

 

G. Kehujjahan Hadis 

            Berdasarkan penelitian, serta analisis sanad dan matan hadis yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil pemahaman bahwa sanadnya bersambung/muttas}il 

mulai dari mukharrij sampai informan pertama yaitu Rasulullah. Para kritikus 

hadis juga tidak memperselisihkan tentang keadilan dan kedlabitan perawi. Perawi 

dalam hadis dianggap thiqah dan s}aduq. Mengenai keabsahan matan, antara hadis 

satu dengan yang lain tidak ada yang bertentangan juga tidak bertentangan dengan 

alquran dan rasionalitas. Dengan demikian, dari segi sanad hadis riwayat Abu> 

Da>wud berstatus s}ah}i>h} li dhatihi sedang matannya juga tidak bermasalah. Oleh 

sebab itu peneliti mengambil kesimpulan bahwasanya hadis tersebut berstatus 

s}ah}ih dan dapat dijadikan hujjah sehingga dapat diamlakan dalam kehidupan.  
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BAB IV 

DATA DAN ANALISA 

A. Data Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga 

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga berada di Dusun Morpenang Desa 

Larangan Luar Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan. Berdiri dan beroprasi 

pada tahun 1999 dan terakreditasi B. Adapaun visi dan misi Madrasah 

Tsanawiyah Sunan Kalijaga ialah sebagai berikut:  

Visi Madrasah: Terwujudnya insan yang memiliki kometmen keislamam dan 

keilmuan sertamemegang teguh keluhuran akhlaq dan keshalehan sosial 

Misi Madrasah:  

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT danpembinaan 

akhlakul karimah 

2. Pengembangan keilmuan dan life skill (personal,sosial dan vokasional ) 

3.Penanaman kesadaran kemanusiaan dan tanggung jawab kemasyarakatan.110 

 Jumlah murid di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga pada tahun ajaran 

2020-2021 sebanyak 66 secara keseluruhan dari tiga kelas yang ada (kelas VII, 

kelas VIII dan kelas IX).111 Berikut rincian jumlah murid laki-laki maupun 

perempuan dari tiga kelas tersebut: 

                                                             
110 Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Pamekasan tahun 1999-2000. 
111 Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Pamekasan tahun 2020-2021. 
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Kelas L P Jumlah 

VII 

VII 

IX 

5 

11 

12 

11 

14 

13 

16 

25 

25 

JUMLAH   66 

   Sedangkan tenaga pengejar/guru pada tahun ajaran 2020-2021 sudah 

mencapai 17 pengajar termasuk kepala sekolah dan guru mata pelajaran yang lain. 

Berikut ini adalah rincian daftar guru di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga:112 

No Nama Pendidikan Jabatan 

1 Masykur, S.Pd S1 UNIRA Pmk Kepala 

2 Hadiri, S.Ag S1 STIKA Smp BP 

3 Drs. Sunaito S1 IAIN Pmk Kurikulum 

4 Dr. Siswanto, M.Pd.I S3 IAIN Sby Guru 

5 Asmori S.Pd.I S1 STAIN Pmk Guru 

6 Sunariya, S.Ag S1 STAIN Pmk Guru 

7 Moh. Sulhan Fauzi, S.Pd S1 UNESA Sby Guru 

8 Safrani, S.E S1 UNESA Sby Guru 

9 Zainal Abidin, S.Pd.I S1 STAIN Pmk Humas 

10 Muharisun, S.Pd S1 IKIP Mlg Kesiswaan 

11 Anisatul Lathifah, S.Pd S1 STAIN Pmk Guru 

12 Fitriawati, S.Pd S1 UNIRA Pmk Guru 

13 Ubaidillah, S.Or S1 UNESA Sby Guru 

14 Horaimah, S.Pd S1 UNESA Sby TU 

15 Mabrurah, S.Pd S1 UNIRA Pmk Guru 

16 Mulki Wahyudi, S.Kom S1 UNESA Sby Guru 

17 

Layyinatul Munawwarah, 

S.Sos S1 UINSA Sby Guru 

                                                             
112 Ibid.  
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 Setiap sekolah pasti memiliki sarana maupun prasarana sebagai 

penunjang dalam menjalankan aktivitas pendidikan. Sarana dan prasarana 

merupakan perlengkapan barang atau material yang diperlukan di madrasah dalam 

rangka berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang 

dimaksud adalah kelengkapan barang yang berbentuk fisik mulai dari gedung 

madrasah sampai kepada kelengkapan lain yang dibutuhkan di madrasah. 

Kelengkapan sarana dan prasana menjadi salah satu faktor berkembangnya 

kemampuan siswa, sarana yang lengkap tidak membatasi perkembangan siswa 

sehingga dapat mencetak siswa-siswa terbaik dalam berbagai bidang yang ada. 

Untuk mengetahui sarana dan prasana tersebut dapat dilihat dalam table 

berikut:113 

Ruang Jumlah 
Luas 

(m2) 
Buku 

             

Jumlah 

 

Teori / Kelas 6 252   

R. Kepala  1 24   

Lemari kepala 1    

Meja Kepala 1    

Kursi 1    

Kursi Tamu     1 set    

Computer    1unit    

R. Guru 1 36   

                                                             
113 Ibid.  
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Meja dan  17    

Kursi 17    

Lemari Guru 1    

TV 1    

R. OSIS 1 16   

Meja 1    

Kursi 2    

R. Perpus 1 21 Penunjang 

perpus 

1221 

Lemari Perpus 5    

R TU 1 16   

Lemari Tu 1    

Meja  2    

Kursi 4    

Kursi baca yasin 1    

Computer 2 Unit    

Ample 1 Unit    

Priter 2    

Spicer Aktif 1 Unit    

R  Audotorium 1 252   

R Lab Comp 1 84   

Computer 10 Unit    

Meja 20    

Kursi 20    
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Kamar Mandi Guru 2 16   

Kamar Mandi 

Siswa 

2 16   

 

B. Program Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga dalam Menumbuhkan 

Karakter Kepedulian Sosial 

Sekolah mengupayakan program-program agar mencetak siswa-siswa 

yang terbaik baik dalam akademik maupun non-akademik. Secara garis besar, 

program yang dilakukan para guru ialah program bakat dan minat serta 

pengembangan diri. Program bakat dan minat ditujukan kepada siswa yang ingin 

mengembangkan bakat atau melanjutkan minatnya tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pelajaran maupun non-pelajaran sehingga siswa bisa fokus 

pada apa yang disukai. Program bakat dan minat bisa berupa bimbingan 

belajar(Bimbel) atau jam kursus tambahan.114 

Program kedua adalah pengembangan diri. Program inilah yang lebih 

terfokus pada pengembangan karakter dan tingkah laku siswa. Program ini 

melatih siswa untuk beradaptasi dan berperilaku sosial yang baik. Program 

pengembangan diri identik dengan program sosial masyarakat. Dalam program ini 

siswa diajak untuk hidup berbarengan dengan masyarakat sekitar sekolah, 

mengenal masalah sosial sekitar dan juga memupuk rasa empati antar sesama. 

Salah satu program dalam pengembangan diri ialah kegiatan sosial dan 

                                                             
114 Drs. Sunaito (Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga), Wawancara, 

Pamekasan 8 Februari 2021. 
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santunan.Program ini berpedoman pada hadis riwayat Abu Dawud nomor indeks 

4946. Menurut para guru keshalehan sosial bisa membantu para siswa untuk 

diberikan kemudahan dan kelancaran dalam belajar, setiap amal sosial memberi 

dampak baik bagi siswa.115 

Program selanjutnya ialah dengan mengintegrasikan pendidikan karakter 

pada pelajaran. Pelajaran sebagai bahan ajar secara otomatis dipraktekkan dan 

diajarkan kepada siswa sebagai bentuk penguasaan materi yang telah ada. 

Sehingga karakter siswa mulai berkembang secara bertahap sesuai dengan 

pelajaran yang diajarkan di kelas.116 

C. Strategi dan Metode Guru dalam Menumbuhkan Karakter Kepedulian 

Sosial 

         Pendidik atau guru menggunakan cara  menanamkan nilai kepedulian 

sosial pada siswanya sebenarnya sama, yaitu secara verbal dan non verbal. Namun 

tentunya setiap guru memiliki kekhasan masing-masing dalam pelaksanaannya 

serta metodenya. Cara verbal biasanya berupa terguran, memberi sangsi dan 

motivasi. Sedangkan cara non verbal bisa berupa keteladanan. Berikut adalah 

beberapa stategi yang dilakukan guru:  

1. Keteladanan 

  Di dalam Islam Rasulullah adalah teladan yang terbaik bagi manusia, 

dalam dunia sekolah guru adalah teladan bagi siswanya. Guru memberikan 

keteladanan sebagai salah satu starategi dalam mengintegrasikan nilai 

                                                             
115 Ibid.  
116 Ibid.  
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kepedulian sosial di sekolah. Guru memberikan contoh yang baik agar diikuti 

oleh siswanya. Salah satu contoh keteladanan yang dilakukan guru ialah 

menyumbang infaq setiap minggu, melaksanakan shalat dhuha dan dhuhur 

berjamaah, mengaji setiap sebelum memulai pelajaran, menjenguk teman 

yang sakit, dan bersih-bersih lingkungan bersama serta gotong royong. 

 

 

Kotak infaq amal untuk kaum dhuafa dan anak yatim bagi guru, murid dan 

wali murid di lingkungan sekolah 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 1 Februari 2021 

 

 

 

Kegiatan shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah dan mengaji juz ‘Amma 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 2 Februari 2021 
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Kegiatan bersih-bersih lingkungan dan gotong royong guru dan murid 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 5 februari 2021 

2. Kegiatan spontan dan teguran 

  Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan 

atau segera saat terjadi pelanggaran. Guru secara langsung dan spontan 

menegur siswa yang melakukan kesalahan. Guru juga tidak segan menegur 

dan menghukum siswa yang berbuat salah dan memberikan pembenaran serta 

memberi nasihat. Salah satu contoh teguran dan hukuman yang dilakukan 

guru ialah menegur dan menghukum siswa yang acuh dan suka mengganggu 

temannya.  

 

 

Guru memberikan nasihat kepada siswa yang melanggar 
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Guru menghukum siswa yang suka acuh dan mengganggu teman yang  

lain 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 7 Februari 2021 

3. Pengondisian lingkungan 

  Strategi ini dilakukan agar siswa terbiasa dengan suasana kelas dan 

lingkungan sekolah yang baik. Guru mengondisikan kelas dan lingkngan serta 

menyediakan prasarana fisik yang membantu siswa untuk belajar nilai 

kepedulian sosial. Salah satu yang ada di sekolah ialah:  

 

 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 1 Februari 2021 

4. Kegiatan rutin 

 Guru dan murid secara konsisten melaksanakan kegiatan rutin yang 

bersifat sosial maupun spiritual. Salah satu kegiatan rutin yang dilakukan 
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ialah gerakan literasi madrasah, gerakan madrasah sehat, gerakan furudhul 

ainiyah, gerakan madrasan inovasi dan gerakan madrasah peduli sosial.  

Berikut adalah rincian dari beberapa kegiatan rutin sekolah:117 

Jenis kegiatan Pelaksanaan 

Gerakan Literasi Madrasah 

(Gelem) 

 Secara klasikal membaca 

senyap selama 10 menit 

sebelum jam pertama dimulai 

 Kegiatan membaca di 

perpustakaan secaraterjadwal 

Gerakan Madrasah Sehat (Gemes)  Jum’at bersih, kegiatan yang 

dilakukan oleh seluruh warga 

madrasah 

 Lomba kebersihan kelas 

Gerakan Furudhul ‘Ainiyah (Gefa)  Membaca alquran sebelum 

pelajaran dimulai 

 Shalat dhuha bersama 

 Shalat dhuhur bersama 

 Pelaksanaan SKUA di 

madrasah 

Gerakan Madrasah Inovasi (Gemi)  Program menghafal alquran 

Gerakan Madrasah Peduli Sosial 

(Gemap) 

 Santunan kaum dhuafa dan 

                                                             
117 Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Waka Kurikulum tahun ajaran 2020-2021. 
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anak yatim 

 FASKA DAN OSIS peduli 

 

D. Praktek dan Kegiatan Kepedulian Sosial di Madrasah Tsanawiyah Sunan 

Kalijaga 

        Kegiatan peduli sosial di sekolah MTs. Sunan Kalijaga sudah lama 

terselenggara dan menjadi kegiatan rutin setiap masanya. Kegiatan kepedulian 

sosial yang sudah mentradisi dilaksanakan oleh siswa maupun guru. Salah satu 

kegiatan yang ada ialah santunan kaum dhuafa dan anak yatim. Dalam penelitian 

ini, yang dijadikan objek penelitian ialah kegiatan yang bersifat tolong menolong, 

saling meringankan beban sesuai dengan kandungan hadis riwayat Abu> Da>wud 

nomor 4946 .  

1. Santunan Kaum Dhuafa dan Anak Yatim 

  Sedekah adalah anjuran dalam Islam, baik dalam alquran maupun 

hadis banyak sekali disebutkan tentang perintah bersedekah. Sedekah bisa 

meringankan beban orang lain dan menjadi tabungan amal bagi yang 

memberi. Saling memberi dan meringankan beban saudara adalah 

kebaikan, Allah sangat menyukai orang-orang yang suka membantu 

saudaranya.  

  Kegiatan santunan yang dilakukan oleh guru dan siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga adalah kegitan yang terinspirasi 

dari alquran maupun hadis anjuran membantu sesama. Para guru yakin 

bahwa setiap amal yang dikerjakan yang berkaitan dengan sesama 
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manusia bisa menjadi kebaikan di mata manusia yang lain dan menjadi 

ibadah yang sangat disenangi Allah serta melatih pribadi siswa itu sendiri 

untuk terbiasa tolong-menolong. Kegitan ini sudah terlaksana sejak 

berdirinya sekolah dan menjadi kebiasaan yang dilakukan setiap dua bulan 

sekali. Para guru meyakini dan memberikan pemahaman kepada siswa 

bahwa Allah akan membersamai orang-orang yang suka menolong 

saudaranya. Allah akan meringankan beban orang-orang yang suka 

meringankan beban saudaranya, sehingga kegiatan ini dijadikan kegiatan 

rutin sebagai pelajaran juga praktik langsung siswa.  

  Setiap dua bulan sekali, para guru dan siswa melakukan santunan 

yang diberikan kepada anak yatim yang ada di sekolah dan kaum dhuafa 

yang tinggal di sekitar sekolah. Setiap hari siswa, guru maupun 

masyarakat di sekolah menyumbang pada kotak amal, selain itu juga ada 

amal mingguan. Yaitu siswa membawa beras 1 gelas pada setiap hari 

kamis. Hasil dari kotak amal dan mengumpulkan beras itulah yang 

dibagikan kepada anak yatim dan dhuafa. Anak yatim berupa uang tunai, 

biasanya sejumlah 50.000 rupiah sesuai dengan jumlah anak yatim dan 

dana yang terkumpul. Sedangkan untuk kaum dhuafa diberikan beras dan 

kebutuhan pokok lainnya seperti minyak goreng, gula dan mie instan.118 

Metode santunan ini ialah dengan mendatangi rumah para penerima 

santunan secara langsung. Siswa diajak berkeliling berjalan kaki untuk 

mengantarkan santunan yang akan diberikan. Siswa dan guru bersama-

                                                             
118Muharisun, S.Pd (Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga), Wawancara, 

Pamekasan 8 Februari 2021.  
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bersama berjalan membagikan santunan di sekitar sekolah bagi tetangga 

yang berhak menerimanya. Ada guru penanggung jawab yaitu kepala 

sekolah serta kesiswaan dan pembina OSIS yang menemani siswa 

berkeliling. Setiap siswa membawa satu kantong kebutuhan pokok yang 

akan diberikan. Metode ini dipilih oleh para guru agar rasa kebersamaan 

dan kekompakan siswa semakin terasa. Siswa diharapkan dapat menyadari 

dan belajar tentang kehidupan bertetangga dan bersosialisasi dengan warga 

sekitar sekolah secara lebih nyata dan belajar berbagi rasa antar sesama. 

Metode ini diberi nama “Jelajah Sosial”. Pembagian kaum dhuafa sesuai 

dengan daftar yang ada pada setiap dusun. Ada 4 dusun yang paling dekat 

dengan sekolah yaitu Dusun Morpenang, Koreban, Bertah dan Parseh, 

setiap dusun bergantian sesuai urutan. Jadi setiap dua bulan berbeda dusun 

dan berbeda penerima santunan.119 

 

 

Pengumpulan segeles beras setiap hari kamis oleh siswa dan kotak amal  

Sumber: Dokumentasi Penelitian 4 Februari 2021 

 

                                                             
119Ibid.  
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Jelajah sosial dan proses pembagian santunan ke rumah warga 

Sumber: Dokumentasi sekolah 30 Oktober 2020 

 

 

Santunan kaum dhuafa dan anak yatim bersama guru dan murid 

Sumber: Dokumentasi sekolah 18 Desember 2020 

2. FASKA dan OSIS Peduli 

  FASKA adalah singkatan dari Forum Alumni Sunan Kalijaga, 

organisasi ini adalah organisasi khusus untuk para alumni berkontribusi 

dan menjalin ikatan silaturrahmi dengan sekolah. Setiap tahunnya pada 

blan Ramadhan, FASKA dan OSIS menyelenggarakan kegiatan bersama. 

Kegiatan ini mengacu pada aspek sosial keagamaan berupa tahlil bersama, 

istighosah dan santunan kaum dhuafa dan anak yatim.  

  Kegiatan ini dilaksanakan setiap tanggal 27 Ramadhan di sekolah 

dengan cara mengundang para dhuafa dan anak yatim yang ada di sekitar 
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sekolah. Jumlah penerima juga lebih banyak dibandingkan acara santunan 

rutin tiap dua bulan sekali, ada sekitar 300 lebih kaum dhuafa dan lebih 

dari 30 anak yatim. Mereka diundang untuk mendatangi sekolah lalu 

dilajutkan dengan acara formal bersama dengan guru dan simpatisan. 

Sebelum pada pembagian atau santunan, terlebih dahulu ada kegiatan 

istighosah dan tahlil bersama. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian 

santunan. Santunan untuk kaum dhuafa berupa beras, minyak goreng, mie 

instan, gula, bawang putih, garam, kecap dan penyedap rasa. Sedangkan 

untuk anak yatim berupa uang tunai tidak kurang dari seratus ribu rupiah. 

Metode ini berbeda dengan metode yang sebelumnya, karena diadakan 

pada bulan Ramadhan para guru dan penyelenggara kegiatan berpikir 

untuk melaksanakan di sekolah agar bisa diisi dengan acara yang lebih 

banyak dan bermanfaat juga sebagai ajang pengenalan sekolah kepada 

masyarakat sekitar. Salah satu alasan kegiatan ini dilakukan pada bulan 

Ramadhan karena bulan Ramadhan adalah bulan yang mlia dan penuh 

rahmat sehingga para guru ingin mengisi bulan Ramadhan dengan hal-hal 

baik sehingga siswa bisa mengambil manfaat dan pelajaran serta mengisi 

bulan ini dengan kebaikan kepada Allah juga sesama. Momen Ramadhan 

peduli sosial dimanfaatkan untuk mendidik murid untuk saling tolong-

menolong antar sesama. 

  Sumber dana dari kegiatan ini yaitu dari berbagai donatur yang 

diperoleh dari proposal kegiatan juga pembayaran almarhum yang akan 

ditahlilkan saat tahlil bersama, satu almarhum bernilai 1000 rupiah. Selain 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

 

itu, para siswa dan alumni diminta untuk mengumpulkan zakat fitrah ke 

sekolah baik itu berupa beras atau uang, dari sumber inilah juga terkumpul 

beras untuk dibagikan. Jumlah dana yang terkumpul kemudian 

dibelanjakan untuk bahan-bahan makanan yang akan dibagikan. Kegiatan 

ini rutin dan telah menjadi kebiasaan setiap tahun di Madrasah 

Tsanawiyah Sunan Kalijaga setiap bulan Ramadhan. Kegiatan ini 

berkolaborasi antara alumni dan OSIS, tentunya ada struktur kepanitian 

yang tercampur antara alumni, OSIS dan guru. Setiap tahun berbeda 

kepanitian, sehingga diharapkan antara OSIS dan alumni bisa menjalin 

hubungan yang baik dan kompak. Anggota OSIS bisa belajar banyak hal 

baru dari para alumni dan alumni bisa memberikan dan mengajarkan hal 

baru kepada teman-teman OSIS. 

 

Persiapan acara santunan kaum dhuafa dan anak yatim FASKA dan OSIS 

Sumber: Dokumentasi kegiatan, Pamekasan Selasa 19 Mei 2020 
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Santunan kepada anak yatim dan dhuafa 

Sumber: Dokumentasi kegiatan, Pamekasan Rabu 20 Mei 2020/27 

Ramadhan 1441 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan : 

1. Setelah dilakukan penelitian baik itu sanad maupun matan hadis riwayat Abu> 

Da>wud nomor indeks 4946, maka dapat dikatakan bahwa sanadnya 

bersambung/muttas}il mulai dari mukharrij sampai informan pertama yaitu 

Rasulullah. Para kritikus hadis juga tidak memperselisihkan tentang keadilan 

dan kedlabitan perawi. Perawi dalam hadis dianggap thiqah dan s}aduq. 

Mengenai keabsahan matan, antara hadis satu dengan yang lain tidak ada yang 

bertentangan juga tidak bertentangan dengan alquran dan rasionalitas. Jadi 

hadis ini berkualitas shahih dan secara otomatis dapat dijadikah hujjah. 

2. Ada beberapa program yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga 

dalam menumbuhkan karakter kepedulian sosial siswanya yaitu program bakat 

dan minat, program pengembangan diri serta pengintegrasian dalam mata 

pelajaran. Program pengembangan diri adalah program yang sangat identik 

dengan program yang bersifat sosial kemasyarakatan, salah satunya program 

santunan kaum dhuafa dan anak yatim. 

3. Praktek kegiatan dari pendidikan karakter kepedulian sosial di Madrasah 

Tsanawiyah Sunan Kalijaga beragam, ada yang bersifat dua bulan sekali dan 

setahun sekali. Santunan kaum dhuafa dan anak yatim yang berlangsung setiap 
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dua bulan sekali dilakukan dengan cara secara membagikan langsung dari 

rumah ke rumah kepada masyarakat yang kurang mampu di sekitar sekolah. 

Kegiatan ini diberi nama jelajah sosial. Sedangkan kegiatan santunan yang 

dilakukan pada setiap bulan Ramadhan tanggal 27 dilaksanakan dengan cara 

mengundang para kaum dhuafa dan anak yatim untuk datang ke sekolah. 

Sebelum itu, dilakukan istighosah dan tahlil bersama kemudian dilanjutkan 

dengan acara pembagian santunan. 

B. Saran 

1. Guru sebaiknya lebih maksimal lagi dalam keikutsertaan pada setiap kegiatan 

kepedulian sosial yang dilaksanakan.  

2. Guru sebaiknya lebih tegas lagi dalam memberikan hukuman kepada siswa 

yang acuh pada kehidupan sosial di sekolah serta lebih tegas lagi dalam 

menanamkan kepedulian sosial siswa dengan cara dan metode yang baru. 
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